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ABSTRAK

Judul : Pemikiran Muhammad Syahriir dalam limu Usul Fikih: Teori
Hudid sebagai Alternatif Pengembangan Ilmu Usul Fikih
Penyusun : Muhyar Fanani, M. Ag.

Diajukan kepada : Program Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga, 2005.

Disertasi ini mengkaji pemikiran Muhammad Syahtiir dalam ilmu usul
fikih dengan lebih menekankan pada teori Audfid-nya. Namun demikian, disertasi
ini tidak menggunakan pendekatan wushili, tapi menggunakan pendekatan
sosiologi ilmu pengetahuan, sebuah pendekatan yang jarang --untuk tidak
mengatakan belum pemah- dipergunakan oleh para pengkaji ilmu-ilmu
keislaman, termasuk para pengkaji ilmu usul fikih.

Alasan pemilihan Syahriir sebagai objek kajian dalam penelitian ini
adalah: (1) Sebagaimana dikatakan oleh Wael B. Hallaq, Syahriir merupakan
eksponen utama kelompok religious liberalism dalam pemikiran usul fikih
kontemporer yang memiliki konsep pembaharuan paling revolusioner dan paling
inovatif bila dibanding dengan pemikir lain dalam kelompok ini. (2) Syahrir telah
. menghadirkan paradigma baru dalam pemikiran usul fikih kontemporer. (3)
Syahriir adalah seorang pemikir usul fikih yang unik dan fenomenal. Latar
belakang pendidikannya sebagai seorang insinyur sipil dan doktor mekanika tanah
dan teknik bangunan tidak menghalanginya untuk melakukan studi keislaman
yang serius. Keseluruhan karyanya dalam studi keislaman yang berjumlah lebih
dari 2000 halaman telah mengundang banyak pro dan kontra dari berbagai
kalangan.

Alasan pemilihan teori hudiid sebagai bidikan utama dalam kajian
pemikiran usul fikih Syahrir ini adalah karena: (1) Teori hudfid merupakan
sumbangan orisinal Syahriir dalam pemikiran usul fikih kontemporer. Teori ini
merupakan salah satu wujud nyata dari rekonstruksi usul fikih yang dilakukannya.
(2) Teon hudiid merupakan wujud konkrit dari manifestasi paradigma baru dalam
pemikiran usul fikih. Teori ini diharapkan dapat melahirkan hukum Islam yang
modem. (3) Teorni hudiid merupakan teori yang lahir berkat penggunaan
pendekatan modern-scientifical-approach. Teori ini terinspirasi oleh konsep
hudiid matematis - dan analisa matematis Sir Isaac Newton, fisikawan Barat
modern. (4) Teori hudiid merupakan teori yang sangat mutakhir karena baru
muncul di penghujung akhir abad ke-20. (5) Teori hudiid oleh Syahriir dirancang
untuk mewujudkan fikih Islam yang terbentuk dalam koridor dustéir (constitution;
al-figh ad-dustiri), bukan fikih yang terbentuk dalam iklim tirani sebagaimana
yang terjadi pada fikih Islam historis. Menurut Syahriir, kebutuhan akan al-figh
ad-dustiri sangat mendesak, karena fikih Islam yang ada selama ini sangat
bertumpu pada tokoh (fugaha’) secara pribadi bukan kelembagaan.
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Sebagai sumbangan teori baru dalam khazanah usul fikih, teori hudid
Syahriir ini menarik untuk dicermati secara kritis. Penelitian ini memiliki sebuah
persoalan pokok, yakni bagaimana memahami kaitan antara teori hudiid sebagai
bagian dari reformasi keagamaan (baca: reformasi ilmu usul fikih dan fikih) yang
dilakukan Syahrir dengan reformasi politik dan masyarakat yang didambakannya.
Penulis memerinci persoalan pokok ini menjadi beberapa persoalan cabang sesuai
dengan pendekatan sosiologi ilmu pengetahuan yang dipergunakan dalam
penelitian ini. Beberapa persoalan cabang tersebut adalah sebagai berikut: (1)
Bagaimanakah hakekat teori hudid itu? (2) Bagaimanakah hubungan teori itu
dengan struktur kemasukakalan (plausibility structure) Syahrir dalam ilmu usul
fikih? (3) Apa kepentingan dan motif Syahrlir dalam menciptakan teori hudiid,
terkait dengan ilmu usul fikih, fikih, dan masyarakat? (4) Dalam perspektif
sosiologi ilmu pengetahuan, apakah teori Audid mampu mengantarkan
tercapainya kepentingan seperti yang diharapkan pencetusnya?

Penelitian ini bertuyjuan selain untuk menjawab persoalan utama di atas,
juga untuk mendudukkan secara tepat kontribusi teoretis Syahriir dalam konstelasi
ilmu usul fikih yang selama ini telah dianggap baku, tidak membutuhkan
pembaharuan, dan tampak sangat ideologis. Sebagaimana disinyalir oleh Hallaq,
teoni hudid akan menggantikan teori giyas dan ijma’ yang oleh Syahriir dianggap
telah usang, begitu juga dengan teori mashlahah yang —seperti dituduhkan oleh
para pakar usul fikih aliran liberal— mengalami jalan buntu dalam menghidupkan
hukum Islam di dunia modern. Namun, prediksi Hallaq itu memang perlu dikaji
lebih lanjut. Oleh karena itu, penelitian ini mengkaji teonn hudiid dengan
menggunakan perspektif teori kritis untuk mengetahui benarkah ia mampu
menjadi  solusi baru bagi hukum Islam kontemporer dan menghancurkan
dogmatisme dan ideologi ilmu usul fikih tradisional atau justru menciptakan
dogmatisme baru. Di samping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menyambut
baik usaha para pakar dalam memecah kebekuan fikih Islam di era modern.
Sebagaimana diketahui, fikih Islam lahir berdasarkan metodologi baku yakni usul
fikih. Kebekuan fikih bukan saja disebabkan oleh tidak adanya ijtihad, tetapi juga
metodologi yang dipergunakan untuk ijtihad memang sudah usang (obsolete).
Kebekuan di wilayah metodologi pasti mengakibatkan kebekuan hasil. Sebaliknya
ijtihad di wilayah metodologi juga pasti akan berpengaruh pada fikih yang
dihasilkannya.

» Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para peminat studi pemikiran
hukum Islam komtemporer, terutama mereka yang berkeinginan agar sifat dasar
hukum Islam yang relevan bagi segala zaman (shdlihun likulli zamdn wa makdn)
dan tidak beku dapat benar-benar direalisasikan baik oleh kaum muslimin sendiri
maupun manusia seluruhnya. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
membantu para mujtahid dalam mencari landasan teoretis baru yang bisa
dipertanggungjawabkan secara metodologis dalam menggali hukum Islam di
dunia modern. Dengan demikian, hukum Islam diharapkan tidak canggung lagi
untuk tumbuh di dunia modern, sekaligus juga tidak kehilangan jati dirinya
sebagai hukum Tuhan. Di samping itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
berguna bagi para pemegang kekuasaan hukum (judikatif) dan para praktisi
hukum di dunia modern, yang selama ini merasa kesulitan dalam mengemas
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hukum Islam menjadi hukum yang siap dipraktekkan dalam struktur masyarakat
modern.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data literer
kepustakaan. Data primernya berupa karya-karya asli Syahriir, sedangkan data
sekundernya berupa karya-karya lain yang langsung atau tidak langsung berkaitan
- dengan Syahriir atau pembaharuan ilmu usul fikih dan fikih Islam secara umum.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode dokumentasi, dalam arti menelaah dokumen-dokumen tertulis, baik yang
primer maupun yang sekunder. Hasil telaahan itu dicatat dalam komputer sebagai
alat bantu pengumpulan data. Setelah proses pengumpulan data selesai, dilakukan
proses reduksi (seleksi data) untuk mendapatkan informasi yang lebih terfokus
pada rumusan persoalan yang ingin dijawab oleh penelitian ini. Setelah seleksi
data (reduksi) usai, dilakukan proses diskripsi, yakni menyusun data itu menjadi
sebuah teks naratif. Pada saat penyusunan data menjadi teks naratif ini, juga
dilakukan analisis data dan dibangun teori-teori yang siap untuk diuji kembali
kebenarannya, dengan tetap berpegang pada pendekatan sosiologi ilmu
pengetahuan. Setelah proses diskripsi selesai, dilakukan proses penyimpulan.
Penarikan kesimpulan ini selalu diverifikasi agar kebenarannya teruji. Baik proses
reduksi (seleksi data), proses diskripsi, dan proses penyimpulan dilakukan secara
berurutan, berulang-ulang, terus-menerus, dan susul-menyusul, agar penelitian ini
mendapatkan hasil yang akurat. Kemudian, barulah disusun sebuah teks naratif
kedua, yang berupa laporan akhir penelitian ini.

, Hasil penelitian ini adalah bahwa dalam perspektif sosiologi ilmu
pengetahuan, Syahrir telah melakukan kritik-ideologi terhadap ilmu usul fikih
tradisional. Dalam kritiknya, Syahrir mencurigai adanya dominasi ideologi tirani
yang membelenggu ilmu usul fikih tradisional yang tersalurkan lewat paradigma
literalisme yang dibangun oleh asy-Syafi’i. Oleh karena itu, ia berkepentingan
untuk menghancurkan dominasi ideologi tirani itu dengan menegakkan supremasi
sipil dan demokrasi dalam teori hukum Islam kontemporer. Inilah benang merah
yang dapat ditarik dan berbagai redefinisi yang dilakukan Syahrir dalam
persoalan hukum, sumber hukum, ijtihad, dan mujtahid. Upaya Syahriir
melakukan redefinisi terhadap teori lama yang lain, seperti sunah, qiyas, ijma’,
dan ndsikh-mansikh juga tidak lepas dari mainstream ini. Dalam rangka
menghancurkan dominasi ideologi tirani itu, Syahriir menawarkan paradigma
baru, yakni paradigma historis-ilmiah. Paradigma inilah yang menjadi pijakan
lahirnya teori Audiid yang sangat terkenal, namun sering disalahpahami itu.

Studi ini menghasilkan empat buah kesimpulan penting, yakni: (1) Teort
hudiid merupakan teori baru dalam hukum Islam yang memandang bahwa syariat
Allah sesungguhnya hanyalah syariat yang berupa batas-batas (hudid) dan bukan
syariat yang konkrit (‘ayni). Oleh karena itu, manusia bertugas menemukan
hudiid Allah dalam ayat-ayat umm al-kitdb. Setelah hudid Allah itu ditemukan,
ia- diharuskan membentuk hukum yang sesuai dengan tuntutan realitas, namun
tidak diperkenankan menyalahi atau melampaui hudid Allah tersebut. Teori
hudid merupakan perangkat ijtihad baru yang dicetuskan Syahrlir guna
mewujudkan hukum Islam modern yang dinamis, fleksibel, dan relevan dengan
tuntutan realitas. (2) Dalam struktur logis pemikiran Syahriir tentang ilmu usul
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fikih, teori hudiid merupakan bagian tak terpisahkan dari rekonstruksi total atas
usul fikih yang dilakukannya, agar ilmu ini tidak mengalami krisis (anomali yang
berkepanjangan) dalam menghadapi situasi zaman modem. Bila al-Ghazali
menyatakan bahwa struktur dasar ilmu usul fikih terdiri dari empat bagian pokok,
yakni hukum <(afs-tsamrah), sumber hukum (al/-mutsmirah), cara menemukan
hukum (thuruq al-istitsmdr), dan mujtahid (a/-mustatsmir) dengan masing-masing
pengertiannya yang sudah populer selama ini, maka Syahriir memberikan definisi
baru atas struktur dasar ilmu usul fikih itu. Definisi baru itu merupakan akibat dari
pergeseran paradigma (paradigm shiff) yang dilakukannya terhadap ilmu usul fikih.
(3) Kepentingan Syahrir dalam menciptakan teori Audéid terkait dengan ilmu usul
fikih, fikih, dan masyarakat adalah menegakkan supremasi sipil dan demokrasi.
- Dengan kata lain, dengan teori itu, Syahriir ingin melepaskan ilmu usul fikih dari
dontinasi ideologi-literalisme-tiranik, melepaskan fikih dari dominasi alam pikiran
yang hegemonik schingga dapat terlahir fikih madani, serta melahirkan
masyarakat madani. (4) Dalam mewujudkan kepentingannya itu, teori hudid
ternyata menemui jalan buntu. Hal ini terjadi karena teori itu masih berbasis pada
logika nomotetis-positivistik yang akan mengakibatkan kecilnya partisipasi dan
emansipasi masyarakat sebagai dampak dari dipisahkannya subjek dari objeknya
dan tidak adanya pintu dialog sebagaimana yang terjadi dalam ilmu-ilmu
kealaman. Oleh karena itu, teori ini lebih cenderung menghasilkan masyarakat
yang pro status quo, irasional, ideologis, dan tidak komunikatif-partisipatif.
Padahal, substansi ilmu usul fikih, fikih, dan masyarakat madani adalah adanya
partisipasi luas masyarakat dalam segala lim kehidupan. Di samping itu,
keterbatasan logika nomotetis-positivistik dalam memahami realitas kemanusiaan
yang demikian kompleks --seperti makna kebebasan dan kemerdekaan— juga
menjadi sebab lain bagi kebuntuan teori hudfid Syahriir ini.

Dalam rangka menjadikan teori hudiid sebagai teori yang benar-benar
mampu mengemban tugasnya, yakni mewujudkan ilmu usul fikih, fikih, dan
masyarakat madani, teori hAuddd perlu dilengkapi dengan perangkat
hermeneutika-kritis yang terwujud dalam bentuk refleksi-diri agar ilmu usul fikih,
fikih, dan masyarakat dapat membebaskan diri dari segala bentuk ideologi dan
dogmatisme yang membelenggu.

Secara keseluruhan, penelitian ini telah mampu melihat kelemahan teori
hudiid Syahrir sekaligus membatalkan tesis Hallag bahwa teori hudid
merupakan teori yang sangat meyakinkan dan oleh karena itu sangat prospektif
pada masa depan. Penelitian ini mampu menunjukkan bahwa tanpa adanya
perbaikan, teori ini akan menemui jalan buntu. Oleh karena itu, teori ini perlu
diperbaiki dengan memasukkan perangkat hermeneutika-kritis ke dalamnya. Teori
hudfid-kritis inilah yang akan mengeluarkan teori huddd Syahriir dari jebakan
positivisme yang membuatnya mengalami kebuntuan dalam mewujudkan
kepentingan emansipatorisnya.{]
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KATA PENGANTAR
Bismillahirrahmdnirrahim

Penulis memanjatkan syukur kehadirat Allah karena berkat rahmat-Nya
disertasi ini dapat selesai. Penulis sampaikan pula shalawat atas Nabi Muhammad
yang menuntun untuk senantiasa mencintai ilmu sehingga kehidupan bisa berjalan
dengan penuh harapan dan kemajuan.

Disertasi ini dibuat untuk memenuhi sébagian persyaratan dalam
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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN TERJEMAHAN

= a J =1z A q
= b U = s d = k
= t U5 = sy Jd =1
= s wva = sh A =m
= j we = dl O=n
= h L = th 9 =w
= kh & = zh * = h
= d & = ¢ ¢ =
= dz g€ = gh ¢ =y
= r o f

Untuk Madd dan Diftong :

4 = a  panjang

T =i panjang

i = u panjang

J, = aw

g = i

s = ay

st = 1

Ketentuan Tambahan:

1.

Nama orang yang sudah populer dalam bahasa Indonesia ditulis tanpa transliterasi.

Contoh: Muhammad bukan Muhammad, Ahmad bukan Ahmad, Hasan bukan

Hasan, Yusuf bukan Yasuf.

Nama kota jditulis sama dengan ketentuan nomor 1. Contoh: Madinah bukan

Madinah, Kairo bukan Qahirah.

dan dicetak miring (iralic). Contoh: hudid, hanif, tawqifi.

XiX

. Istilah asing yang belum masuk ke dalam bahasa Indonesia ditulis seperti éslinya



4. Istilah asing yang sudah populer dan masuk ke dalam bahasa Indonesia ditulis
sesuai dengan kaidah baku Bahasa Indonesia, contoh; Alquran, hadis, usul fikih,
mukjizat, syariat, dan takwa, kecuali judul buku atau artikel yang oleh
pengarangnya terlanjur tidak ditulis sesuai dengan kaidah baku Bahasa Indonesia.
Contoh: Hasan at-Turdbi, Pembaharuan Ushul Figh, terj. Afif Muhammad
(Bandung: Penerbit Pustaka, 1986); A/-Qur'an dan Terjemahnya, DEPAG RI;
Sahiron Syamsuddin, “Konsep Wahyu al-Qur’an dalam Perspektif M. Syahriir”,
dalam Jurnal Studi llmu-ilmu al-Qur'an dan Hadis, vol. 1, no. 1 (Juli 2000), 47-
57.

5. Judul buku ditulis seperti aslinya dan dicetak miring. Contoh: a/-Kitdb wa al-
Qur’dn: Qiré’'ah Mu ‘dshirah.

6. Istilah-istilah yang sudah memiliki makna populer di kalangan umat Islam,
sementara Syahriir memberikan makna baru yang berbeda dengan makna populer
tersebut, bila dalam tulisan ini dipergunakan untuk mengacu pada makna baru
yang berbeda itu, maka akan dicetak miring dan tebal (bo/d). Contoh: al-Qur’dn,
mutasydabihat, nubuwwah, risilah, hudiid.

7. Semua terjemahansgalam disertasi ini yang tidak disebutkan penerjemahnya berarti
diterjemahkan oleh penulis sendiri. Oleh karena itu, tanggung jawab terjemahan

ada pada penulis.
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“Adapun buih itu, akan hilang
sebagal sesuatu yang tak ada
harganya; adapun yang memberi
manfaat kepada manusia, maka ia
tetap di bumi. Demikianlah Allah
membuat perumpamaan-perumpamaan. "’
(QS: ar-Ra‘'d: 17)

“Kejumudan adalah tanda kematian
dan gerak -adalah simbol utama
kehidupan”

(Muhammad Yusuf Musa)
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7) Untuk istriku, Hidayati;
inilah hasil pengorbananmu selama ini.

Untuk anakku, Abid dan Kiki;

inilah bukti cinta ayah padamu dan pada ilmu;
hiasilah hidupmu dengan mencintai ilmu,
hiscaya hidupmu akan bersinar;

yakinlah bahwa hanya dengan ilmu

hidupmu akan terasa indah dan bermakna.
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BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam perspektif sosiologi ilmu pengetahuan, Syahrir telah melakukan kritik-
ideologi terhadap ilmu usul fikih tradisional. Dalam kritiknya, Syahriir mencurigai
adanya dominasi ideologi tirani yang membelenggu ilmu usul fikih tradisional
yang tersalurkan lewat paradigma literalisme yang dibangun oleh asy-Syéfi’i.
Oleh karena itu, ia berkepentingan untuk menghancurkan dominasi ideologi tirani
itu dengan menegakkan supremasi sipil dan demokrasi dalam teori hukum Islam
kontemporer. Inilah benang merah yang dapat ditarik dari berbagai redefinisi yang
dilakukan Syahrir dalam persoalan hukum, sumber hukum, ijtihad, dan mujtahid.
Upaya Syahriir melakukan redefinisi terhadap teori lama yang lain, seperti sunah,
qiyas, ijma’, dan ndsikh-manstkh juga tidak lepas dari mainstream ini. Dalam
rangka menghancurkan dominasi ideologi tirani itu, Syahrir menawarkan
paradigma baru, yakni paradigma historis-ilmiah. Paradigma inilah yang menjadi
pijakan’lahimya teori hudid yang sangat terkenal, namun sering disalahpahami
itu.

Stud; ini menghasilkan empat buah kesimpulan penting: (1) Teori hudad
merupakan teori baru dalam hukum Islam yang memandang bahwa syariat Allah
sesungguhnya hanyalah syariat yané berupa batas-batas (hudfd) dan bukan
syariat yang konkrit (‘ayni). Oleh karena itu, manusia bertugas menemukan
hudiid Allah dalam ayat-ayat umm al-kitib, kemudian setelah hudid Allah itu

ditemukan, ia diharuskan membentuk hukum yang sesuai dengan tuntutan realitas,
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namun tidak diperkenankan menyalahi atau melampaui hudid Allah tersebut.
Teori hudiid merupakan perangkat ijtihad baru yang dicetuskan Syahrir guna
mewujudkan hukum Islam modern yang dinamis, fleksibel, dan relevan dengan
tuntutan realitas. (2) Dalam struktur logis pemikiran Syahriir tentang ilmu usul
fikih, teonn hudid merupakan bagian tak terpisahkan dari rekonstruksi total atas
usul fikih yang dilakukannya, agar ilmu ini tidak mengalami krisis (anomali yang
berkepanjangan) dalam menghadapi  situasi zaman modemn. Bila al-Ghazali
menyatakan bahwa srrukrur dasar ilmu usul fikih terdiri dari empat bagian pokok,
yakni hukum (ats-tsamrah), sumber hukum (al-mutsmirah), cara menemukan
hukum (thurug al-istitsmdr), dan mujtahid (al-mustatsmir) dengan masing-masing
pengertiannya yang sudah populer selama ini, maka Syahrir memberikan definisi
baru atas struktur dasar ilmu usu] fikih itu. Definisi baru itu merupakan akibat dari
pergeseran paradigma (paradigm shiff) yang dilakukannya terhadap ilmu usul fikih.
(3) Kepentingan Syahriir dalam menciptakan teori hudid terkait dengan ilmu usul
fikih, fikih, dan masyarakat adalah menegakkan supremasi sipil dan demokrasi.
Dengan kata lain, dengan teori itu, Syahrir ingin melepaskan ilmu usul fikih dari
dominasi ideologi-literalisme-tiranik, melepaskan fikih dari dominasi alam pikiran
yang hegemonik sehingga dapat terlahir fikih madani, serta melanirkan
rhasyarakat madani. (4) Namun demikian, dalam mewujudkan kepentingannya
itu, teori hudid ternyata menemui jalar; buntu. Hal ini terjadi karena teor itu
masih berbasis pada logika nomotetis-positivistik yang akan mengakibatkan
kecilnya partisipasi dan emansipasi masyarakat sebagai dampak dar
dipisahkannya subjek dari objeknya dan tidak adanya pintu dialog sebagaimana

vang terjadi dalam ilmu-ilmu kealaman. Oleh karena itu, teori ini lebih cenderung
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menghasilkan masyarakat yang pro status quo, irasional, ideologis, dan tidak
komunikatif-partisipatif. Padahal, substansi ilmu usul fikih, fikih, dan masyarakat
madani adalah adanya partisipasi luas masyarakat dalam segala lini kehidupan.
Disamping itu, keterbatasan logika nomotetis-positivistik dalam merﬁahami
realitas kemanusiaan yang demikian kompleks —seperti makna kebebasan dan
kemerdekaan-- juga menjadi sebab lain bagi kebuntuan teori hudiid Syahrir ini.

Dalam rangka menjadikan teori hudid sebagai teori yang benar-benar
mampu mengemban tugasnya, yakni mewujudkan ilmu usul fikih, fikih, dan
masyarakat madani, teori huddd perlu dilengkapi dengan perangkat
hermeneutika-kritis yang terwujud dalam bentuk refleksi-diri agar ilmu usul fikih,
fikih, dan masyarakat dapat membebaskan diri dari segala bentuk ideologi dan
dogmatisme yang membelenggu.

Dengan' demikian, secara keseluruhan, penelitian ini telah mampu melihat
kelemahan teori Qudﬁd Syahriir sekaligus membatalkan tesis Hallaq bahwa teori
hudiad merupakan teori yang sangat meyakinkan dan oleh karena itu sangat
prospektif >pada masa depan.' Penelitian ini mampu menunjukkan bahwa tanpa
adanya perbaikan, teori ini akan menemui jalan buntu. Oleh karena itu, teori ini
perlu diperbaiki dengan memasukkan perangkat hermeneutika-kritis ke dalamnya.
Teori hudid-kritis inilah "yang akan mengeluarkan teori hudiid Syahrir dari
Jebakan positivisme yang membuatnya me;lgalami kebuntuan dalam mewujudkan

kepentingan emansipatorisnya.

lWael B. Hallaq, A History of Islamic Legal Theories: An Introduction to Suwani Ushiil
al-Figh (Cambridge: Cambridge University Press, 1997), 253.
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B. Rekomendasi

Studi ini menyarankan kepada semua pengkaji feori hudid Syahrir agar
menindaklanjuti temuan penulis bahwa teori ini memerlukan perangkat
hermeneutika-kritis yang terwujud dalam bentuk refleksi-diri. Untuk itu, perlu
dikembangkan adanya teori hudid-kritis agar teori ini dapat semakin mampu
mengemban tugasnya, yakni mewujudkan ilmu usul fikih, fikih, dan. masyarakat
yang bercorak madani. Dengan demikian, keinginan kita untuk melihat hukum
Islam yang dinamis dan fleksibel bagi s¢gala zaman akan dapat terwujud.

Disamping itu, walaupun teori hudid Syahriir masih perlu dilengkapi
dengan pendekatan kritis dan metode refleksi-diri, namun studi inj juga
menyarankan kepada para pemegang kekuasaan hukum (udikatif), para pembuat
hukum (legislatif), dan para praktisi hukum di dunia modem agar
mempertimbangkan paradigma dan teori hudiid. Hal ini terjadi karena teori ini
memiliki peluang untuk menjadi saluran yang tepat dah bertanggung jawab atas
problematika fase reformasi hukum Islam dimgma pencarian equilibrium baru
antara hukum Islam dengan realitas masyarakat modern dilakukan. Dengan
demikian, kesulitan mereka dalam mengemas hukum Islam menjadi hukum yang

siap dipraktekkan dalam struktur masyarakat modern akan segera dapat diatasi.[]
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GLOSARIUM

Abstraksi rasional: dalam terminologi Syahrir berarti penarikan kesimpulan atas
fenomena-fenomena empiris berdasarkan nalar ilmiah.

Anomali: problem-probiem ilmiah yang tidak bisa dijawab oleh paradigma lama.
Problem-problem itu setelah menumpuk menimbulkan sebuah krisis.
Ashdlah, al-: dalam terminologi Syahrir berarti turdts yang mampu memberikan
buah (manfaat) bagi manusia sekarang dalam menghadapi permasalahan
hidup manusia sekarang. Bagi Syahrur, rurdts yang tidak mampu
memberikan manfaat bagi manusia sekarang tidak bisa disebut al-ashdlah.

Ayat mutasydbihdt: nama lain yang diberikan Syahrir terhadap al-Qur’dn. Ayat
ini bersifat suci, di luar kesadaran manusia, dan merupakan hakekat
mutlak. Ayat ini juga bersifat objektif dan untuk memahaminya harus
menggunakan metode pembahasan ilmiah objektif.

Ayat muhkamdt adalah nama lain yang diberikan Syahrir terhadap umm al-
Kitdb. Menurut Syahrir, ayat-ayat muhkamdt berisi pilihan; seseorang
mau melakukan atau tidak, ia sendirilah yang memutuskannya. Syahrir
juga menamakan ayat-ayat mulkamdt ini dengan “gadla”™ (decision,
keputusan).

‘Ayni: dalam terminologi Syahrir berarti sebuah paradigma hukum yang
meyakini bahwa hukum yang tertera dalam wahyu itu adalah hukum yang
nyata dan definitif bukan hukum yang bersifat batasan (limitatif).

Dzikr, adz: dalam terminologi Syahrir berarti bentuk bahasa dan bunyi darn
semua isi Alquran.

Dustiir: undang-undang dasar atau sekumpulan prinsip dan kaidah yang mengatur
bangunan negara yang memberikan legitimasi semua lembaga negara dan
menjamin prinsip kebebasan umum bagi semua warga.

Epistemologi Kantianisme-plus: epistemologi yang menggabungkan antara akal,
indera, dan Alquran.

Figh ad-dustari, al-: dalam terminologi syahrir berarti fikih yang dibentuk dalam
kerangka undang-undang dasar.

Fikih madani: fikih yang dikemas menjadi hukum publik, terkodifiksi, berdasar
pada konstitusi, bersifat positif, demokratis, pluralis, toleran, dinamis, dan
realistis. _

Fir’aun: simbolisasi Syahriir bagi para pemimpin yang lalim dan otoriter.

Furqiin-al: ayat-ayat yang berisi ajaran-ajaran akhlak.

Gestalt switch: nama lain dari paradigm shift (lihat: paradigm shift).

Gestalt shift: istilah lain dari paradigm shift (lihat: paradigm shift).

Hadits, al-: dalam terminologi Syahrir berarti produk ijtihad nabi dalam bentuk
verbal yang karena alasan politik kemudian dibukukan.

Hanif: dalam kamus memiliki dua arti yakni md/a (miring, condong) dan
istagdma (lurus). Syahrir memilih arti yang pertama, sementara
kebanyakan para ahli memilih arti yang kedua. Oleh karena itu, dalam
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terminologi Syahrir, agama yang hanif adalah agama yang mengandung
kelenturan dan fleksibelitas bukan agama yang rigid (kaku).

Héamdn : simbolisasi Syahrir bagi para agamawan yang otoriter.

Hudidi: dalam terminologi Syahriir berarti sebuah paradigma hukum yang
meyakini bahwa hukum yang tertera dalam wahyu itu adalah hukum yang
bersifat batasan (limitatif). Dengan demikian, manusia dipersilahkan untuk
berijtihad menciptakan hukumnya sendiri asal tidak menyalahi batasan itu.

Ideografis: pengetahuan yang menyoroti gejala-gejala individual dan historis
dalam rangka mencari spesifikasi gejala.

Ideologi: sebuah sistem-kepercayaan politik yang menjelaskan dunia
sebagaimana keadaannya sekarang. Istilah ini dimunculkan oleh Marx
yang menggunakan istilah ini untuk menjelaskan sistem-kepercayaan kelas
sosial, utamanya kelas sosial kapitalis atau borjuis. Dalam sosiologi ilmu
pengetahuan, definisi ideologi dimunculkan oleh Mannheim. Dalam
termirologi Mannheim, ideologi adalah status suatu pemikiran baru yang
didasarkan pada sistem yang sekarang sedang berlaku.

Inzél, Al-: adalah proses transformasi suatu materi dari suatu tempat ke tempat
lain yang terjadi di luar kesadaran manusia, namun hasilnya sudah bisa
diindera oleh manusia, karena sudah masuk dalam wilayah pengetahuan
manusia.

Iman, al-: dalam terminologi Syahrir berarti sebuah ketetapan hati untuk
mengikuti ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad.

Imdm mubin: dalam terminologi Syahrir berarti suatu tempat dimana di
dalamnya terdapat hukum-hukum alam yang rinci yang darinya terjadi
peristiwa-peristiwa dalam sejarah. Imdm mubin dapat diibaratkan sebagai
RAM, yakni bagian komputer yang bisa merekam, bisa ditulisi, bisa
dibaca, dan bisa dirubah. /mdm mubin akan selalu berubah walaupun tidak
pernah keluar dari cakupan ROM.

Islim, al-: dalam terminologi Syahrlir berarti semua agama samawi yang
mengajarkan tiga hal; tauhid, adanya hari akhir, dan amal saleh.

Islam mutlak: dalam terminologi Syahriir berarti Islam ideal yang terkandung
dalam doktrin kitab suci.

Islam nisbi: dalam terminologi Syahriir berarti realisasi dari Islam mutlak ke
dalam realitas kehidupan pada masa dan lokasi tertentu. -

Istigrd’ ma‘nawi: teori yang ditelorkan oleh asy-Syathibi yang menyatakan
bahwa untuk memahami pandangan Allah tentang suatu masalah,
seseorang harus mengumpulkan semua ayat-ayat yang setema kemudian
menyimpulkan kandungan ayat-ayat tersebut menjadi satu pokok pikiran.

Ja’l, al-: dalam terminologi Syahriir berarti proses perubahan becoming (kondisi
menjadi) sesuatu yang tak bisa diindera oleh manusia menjadi sesuatu
yang lain yang juga tak bisa diindera. ‘

Juyith, ‘al-: dalam terminologi Syahrir berarti lubang atau celah dari badan
seseorang yang tersembunyi, yang memiliki dua lapisan. Bagi seorang
wanita al-juyiib adalah daerah antara dua payudara, di bawah payudara, di
bawah ketiak, kemaluan, dan dua pantat. Bagi Syahriir, daerah-daerah ini
semua adalah batas minimal bagi aurat wanita.
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Kalam Allah: dalam terminologi Syahrir berarti Alquran.

Kalimait Allah: dalam terminologi Syahriir berarti realitas alam dan kemanusiaan.

Kitab, al-: dalam terminologi Syahrir berarti semua ayat mushaf sejak dari surat
al-Fatihah hingga surat an-Nds yang merupakan sekumpulan tema yang
diwahyukan Allah kepada Nabi Muhammad, yang meliputi teks dan
isinya, risdlah dan nubuwwah.

Kitib makniin: dalam terminologi SyahrGr berarti suatu tempat dimana di
dalamnya dijumpai rancangan umum bagi alam. Nama lain dan kitdb
maknin adalah lawh mahfizh.

Kodifikasi: pengemasan hukum Islam dalam bentuk perundang-undangan
modermn.

Krisis (crisis): suatu fase dimana paradigma lama telah dianggap usang karena
begitu banyaknya anomali-anomali yang muncul, sedangkan paradigma
baru belum terbentuk.

Kayniinah (da-sein, being, ada): salah satu unsur dari pola dialektika Hegel yang
mencerminkan eksistensi.

Ketaatan muttashil: dalam terminologi Syahrlir berarti ketaatan kepada rasulullah
yang sama persis seperti ketaatan kita terhadap Allah, dalam arti tidak pernah
putus. Ketaatan ini berlaku baik ketika nabi masih hidup maupun sudah wafat.
Ketaatan jenis ini hanya berlaku dalam persoalan akhlak dan ritual-ritual,
seperti shalat, puasa, zakat, dan haji.

Ketaatan munfashil: ketaatan terhadap rasul yang terpisah dan ketaatan terhadap
Allah. Artinya, ketaatan ini membedakan antara ketaatan ketika nabi masih
hidup dan ketaatan setelah nabi meninggal. Ketika nabi masih hidup, manusia
menaatinya secara muftashil. Sedangkan setelah beliau wafat, manusia
menaatinya secara manhaji (metodologis).

Ketaatan manhaji: menaati metode ijtihad nabi bukan hasil ijtihadnya. Ketaatan jenis
ini hanya berlaku dalam hukum lokal temporal (marhali) yang dihasilkan nabi
yakni semua perkataan nabi yang tidak ada dalam a/-Kitdb sama sekali. Oleh
karena itu, ia fidak berlaku abadi dan universal. Termasuk dalam hukum jenis
ini adalah persoalan-persoalan keseharian (cara makan, minum, berpakaian)
dan ketentuan lokal spasial yang dijalankan nabi, misalnya, nabi sebagai kepala
negara, hakim, panglima pasukan, yang semua itu mengikuti tuntutan adat
Arab abad ke-7 dengan tanpa keluar dan hudid Allah.

Lawh mahfiizh (media yang terjaga) atau kitdb maknim (buku yang tersimpan): Dalam
terminologi Syahriir berarti suatu tempat dimana di dalamnya dijumpai plan
(rancangan) umum bagi alam. Lawh mahfiidz mengandung hukum umum yang
mengatur eksistensi dan sejarah. Dalam dunia komputer, lawh mahfiid= dapat
diibaratkan seperti ROM yang hanya bisa dibaca dan tidak bisa ditulisi kembali
atau dirubah. la akan selalu statis.

Lokasi sosial (sitz im leben): situasi sosial yang mengitari suatu konsep atau teori.

Masyarakat madani: sebuah tatanan masyarakat yang menjunjung tinggi kebebasan,
demokrasi, kebangsaan, persamaan, anti tirani, etika, ilmu pengetahuan, negara
sekuler.

Ma’shiim: dalam terminologi Syahrir berarti keterjagaan rasulullah dari kesalahan
dalam menyampaikan bentuk bahasa dan bunyi (ad--d=zikr) dari semua isi a/-
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Kitdb kepada para manusia. Ma'shim oleh Syahrir juga diartikan sebagai
keterjagaan rasulullah dari jatuh ke dalam keharaman dan menyalahi hudiid
Allah.

Mutsul al-‘Ulyd, al-: secara bahasa berarti teladan luhur. Dalam terminologi Syahrir
berarti rukun Islam (lihat; rukun Islam)

Mitsdq al-Islam: secara bahasa berarti perjanjian Islam. Dalam terminologi Syahrir
berarti rukun Islam (lihat: rukun Islam) -

Metode historis-ilmiah (al-manhaj at-tdrikhi al-‘ilmi): sebuah sistem konseptual
empiris,  eksperimental, logiko-matematikal yang  mengelola dan
menghubungkan fakta-fakta dalam sebuah struktur teori dan inferensi. Metode ini
juga biasa disebut metode ilmiah saja. Metode ini sering dihubungkan dengan
cara keja ilmu-ilmu kealaman sejak abad ke-17 yang bercirikan observasi
sistematis, pengukuran, eksperimen, formulasi, pengetesan, dan modifikasi
hipotess.

Mutawitir fi’li: Suatu aktivitas ritual yang turun-temurun secara terus-menerus tanpa
mengalami perubahan dan perkembangan sejak dan rasul hingga umatnya di
akhir zaman, seperti ritual shalat dan puasa. Menurut Syahrir, mutawatir fi ‘It
adalah tali pengikat hubungan antara rasul dengan para umatnya.

Mugqaddas: dalam terminologi Syahriir berarti sifat yang menunjukkan bahwa sesuatu itu
hidup.

Mu’jizat: dalam terminologi Syahriir berarti suatu kejadian yang menunjukkan
suatu lompatan waktu dan suatu fase masa tertentu ke masa berikutnya
sehingga sesuatu akan tampak tidak bisa dipahami dan tidak bisa
dipercaya. Padahal pada masa berikutnya, sesuatu itu sangat mudah
dipahami berkat kemajuan pengetahuan manusia. Misalnya, api menjadi
dingin bagi nabi Ibrahim. Pada masa Ibrahim peristiwa itu tidak bisa
dipahami, tapi sekarang menjadi bisa dipahami berdasarkan ilmu
pengetahuan, karena api memang memiliki sifat panas dan dingin
sekaligus. Menurut Syahriir, bagi Nabi Muhammad, al-Qur’dn
merupakan mu’jizdt terbesar karena ia mengandung informasi dan ilmu
pengetahuan yang menantang manusia untuk membuktikannya sepanjang
masa.

Nomotetik: pengetahuan yang mencari hukum-hukum umum atau keteraturan.

Normal science: ilmu yang telah mencapai tahap kematangan (mature science)
karena scientific community telah mencapai konsensus akan dasar-dasar
ilmu ini. Konsensus itu berupa kesepakatan akan dipakainya satu
paradigma sebagai penyangga ilmu yang bersangkutan.

Nubuwwah: semua informasi dalam a/-Kitdb yang diwahyukan kepada Nabi saw
yang dengannya ia disebut sebagai Nabi. Oleh Syahriir nubuwwah juga
dijadikan nama lain terhadap al-Qur’én.

Paradigm shift: pergantian secara radikal paradigma lama dengan paradigma baru
karena paradigma lama sudah tidak mampu menjawab problem-problem
ilmiah yang muncul kemudian.

Paradigm: teori-teori, metode-metode, fakta-fakta, eksperiman-eksperimen yang
telah disepakati bersama dan menjadi pegangan bagi aktivitas ilmiah para
ilmuwan.
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Paradigma literalistik: teori-teori, metode-metode, fakta-fakta, eksperiman-
eksperimen yang mengacu pada pengungkapan makna harfiah (literal) atas
suatu objek.

Paradigma historis-ilmiah: teori-teori, metode-metode, fakta-fakta, eksperiman-
eksperimen yang mengacu pada penggunaan prosedur dan proses
penelitian ilmiah.

Personifikasi parsial (al-musyakhkhasy al-juz’). Dalam terminologi Syahrir
berarti  pengenalan hal-hal yang belum diketahui dengan cara
membayangkan atau mempersamakan hal-hal yang belum diketahui
tersebut dengan apa yang sudah diketahui.

Qadla’: dalam terminologi Syahrir berarti sebuah keputusan yang dimiliki oleh
manusia berdasarkan kebebasannya. Dalam hal gadla’ ini, manusia dapat
memilih untuk melakukan sesuatu atau tidak melakukannya. Syahrir
mengidentikkan qadla’ dengan ayat-ayat muhkamat.

Qadar: Dalam terminologi Syahrir berarti sebuah ketetapan yang pasti menimpa
manusia dan tak mungkin dapat dihindari. Syahriir mengidentikkan qadar
dengan ayat-ayat nubuwwah yang sudah pasti terjadi, walaupun manusia
tidak menghendakinya, seperti: mati, hari kebangkitan, dan hisab di
akherat.

Qiyas: dalam terminologi Syahriir berarti pengajuan dalil-dalil dan bukti-bukti
ilmiah oleh para ilmuwan ilmu-ilmu kealaman dan sosial humaniora
(bukan ilmuwan agama dan lembaga fatwa) bagi suatu ijtihad (pada nash)
agar terdapat kesesuaian antara suatu ijtithad itu dengan suatu kasus
hukum. Menurut Syahrir, giyas hanya terjadi pada persoalan mengijinkan
atau melarang sesuatu, bukan masuk pada tingkat menghalalkan atau
mengharamkan sesuatu.

Qur’dn, al-: dalam terminologi Syahrlr berarti bagian dar a/-Kitdb yang
berbentuk ayat mutasydbihdt dan berisi petunjuk bagi seluruh manusia
baik yang bertakwa maupun yang tidak bertakwa. Menurut Syahrir, al-
Qur’an merupakan sekumpulan hukum obyektif yang mengatur fenomena
alam dan peristiwa kemanusiaan yang semula bukan berbentuk bahasa
Arab kemudian dijadikan bahasa Arab.

Qédnan: ketetapan hukum yang dikeluarkan pemerintah melalui lembaga yang
berwenang.

Qdniin akhldqi: secara bahasa berarti kode etik (hukum morai). Dalam terminologi
Syahriir berarti rukun Islam (lihat: rukun Islam)

Qdriin : simbolisasi Syahriir bagi para pengendall ekonomi yang menghisab ekonomi
rakyat.

Rasikhin fi al-‘ilm: dalam terminologi Syahrur berarti kumpulan para filosof atau
ilmuwan baik ilmu-ilmu kealaman maupun ilmu sosial humaniora. Mereka
(dalam arti kolektif bukan tunggal) inilah yang boleh melakukan ra’wil.
(Lihat: ta’wil).

Risdlah: kumpulan tasyr’ (ketetapan hukum) yang datang kepada nabi sebagat
tambahan terhadap informasi yang dengan tambahan itu ia disebut sebagai
rasul.
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Relasionisme: Sebuah pendekatan atas kebenaran yang memandang bahwa
kebenaran terletak pada proses dinamis yang tak pernah ada habisnya.
Relasionisme juga dikenal sebagai teori dalam sosiologi pengetahuan yang
mengatakan bahwa setiap pemikiran selalu berkaitan dengan keseluruhan
struktur sosial yang melingkupinya.

Relativisme: dalam terminologi Mannheim berarti suatu pendekatan yang mengakui
bahwa semua pengetahuan secara sosial tidak bisa berdiri sendir, dibatasi
oleh lokasi pemikir, dan oleh karena itu, mengklaim bahwa semua kebenaran
adalah relatif.

Rukun Islam: dalam perspektif Syahrir berupa tiga hal; tauhid, adanya hari akhir,
dan amal shaleh.

Sab’ al matsani: tujuh ayat yang terpisah dari ayat lain dan menjadi pembuka tujuh
surat, yakni: p> | ash db g pe2eS | paddl Al

Sayriirah (proces): Salah satu unsur dari pola dialektika Hegel yang mencerminkan
gerak zaman di luar kesadaran manusia.

Scientific revolution: perkembangan science secara radikal dimana normal science
(mature science) yang lama digantikan oleh normal science yang baru.
Pergantian itu terjadi karena paradigma lama yang menyangga o/d normal
science sudah tidak lagi mampu menjawab problem-problem ilmiah yang
baru. Pergantian semacam ini oleh Kuhn juga disebut dengan paradigm shift.

Shayriirah (werden, becoming, menjacdi): Salah satu unsur dari pola dialektika Hegel
yang mencerminkan kondisi akhir dimana suatu eksistensi telah mengalami
sebuah proses berjalannya waktu.

Shirdth mustagim: secara bahasa berarti jalan lurus. Dalam terminologi Syahrir
berarti rukun Islam (lihat: rukun Islam)

Sosiologi ilmu pengetahuan: ilmu baru yang menjadi cabang dari sosiologi yang
mempelajari hubungan antara pemikiran dan masyarakat. Sosiologi ilmu
pengetahuan menaruh perhatian pada kondisi sosial atau eksistensial
pengetahuan. Para sarjana dalam bidang ini tidak terbatas pada analisa
sosiologis wilayah kognisi seperti tampak dari istilahnya, tapi secara praktis
juga menaruh perhatian pada semua produk-produk intelektual, seperti filsafat
dan ideologi, doktrin-doktrin politik, dan pemikiran teologis. Terhadap semua
bidang ini, sosiologi ilmu pengetahuan berupaya untuk menghubungkan ide-
ide dan mengkaji setting historis dimana ide-ide itu diproduksi dan diterima.
Dengan kata lain, sosiologi ilmu pengetahuan, mengkaji hubungan antara ide
atau ilmu pengetahuan dengan kepentingan, dominasi, dan hegemoni.

Sunnah: dalam terminologi Syahrlr berarti hasil kreativitas mujtahid pertama
(Muhammad saw) dalam mengaplikasikan Islam mutlak untuk zamannya,
bukan untuk semua zaman.

Sunnah fi‘liyyah: dalam terminologi Syahriir berarti persoalan ritual.

Struktur kemasukakalan (Plausibility structure): sistem pemikiran yang dimiliki
seseorang yang membentuk struktur logis dari keseluruhan pemikirannya.

Syi’dr: dalam terminologi Syahriir berarti ajaran-ajaran tentang ibadah mahdlah.

Syi’dr Iman: dalam terminologi Syahrir berarti ajaran-ajaran tentang ibadah
mahdlah (ritual-ritual), seperti mendirikan shalat, membayar zakat, dan puasa
Ramadlhan.
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Sydrd: dalam terminologi Syahriir berarti sebuah prinsip atau nilai agar manusia
selalu melakukan dialog dan bertukar pikiran antar sesama dalam
menyelesatkan suatu masalah. Bagi Syahrir, aplikasi modern atas prinsip
sytird ini adalah demokrasi.

Tanzl al-hakim, at-: sebutan lain yang diberikan Syahriir kepada a/-Kitdb. Syahrir
biasanya menyingkatnya dengan at-Tanzil saja.

Tanzil, At-: adalah proses transformasi objektif suatu materi dari suatu tempat ke
tempat lain yang terjadi di luar kesadaran manusia dan hasilnya belum bisa
diindera oleh manusia.

Tafshil al-kitdb: adalah ayat-ayat nubuwwah yang tidak termasuk dalam kategori
muhkam dan mutasydbih, tidak memiliki hubungan dengan lawh mahfiizh
atau imdm mubin (karena ia diwahyukan langsung dari Allah), tidak
mengandung hukum dan informasi apapun selain penjelasan tentang isi a/-
Kitdb.

Ta’wil, at-: secara kebahasaan, menurut Syahrlr, berarti tujuan akhir dari sesuatu.
Secara istilah berarti tujuan akhir dari suatu ayat yakni hukum rasional teoritis
dan hakekat realitas objektif. Menurut Syahrir yang berhak melakukan /a 'wi/
adalah Allah, para filosof, dan para ilmuwan. Allah menghasilkan ta 'wil yang
mutlak kebenarannya, sementara para filosof dan para ilmuwan menghasilkan
ta’wil yang nisbi. :

Teori hudad: teori yang mengatakan bahwa berkaitan dengan hukum, Allah hanya
memberikan batasan-batasan saja, selanjutnya manusia bebas menciptakan
hukum sesuai dengan nalarnya asalkan tidak melanggar batas-batas itu. Teori
ini ditelorkan oleh Syahriir.

Turidts: dalam terminologi Syahrir berartt produk material dan pemikiran yang
diwariskan oleh para pendahulu (salaf) kepada orang sekarang, yang mana
produk itu memainkan peran yang vital dalam pembentukan kepribadian
orang sekarang, baik dalam rasionalitas batiniyah maupun perilaku lahiriah.

Utopia: status suatu pemikiran baru yang didasarkan pada sistem yang lain (tidak
atau belum berlangsung) dari yang ada pada saat ini. Teori ini ditelorkan oleh
Karl Mannheim.

Utopia absolut: status suatu pemikiran baru yang tidak bisa direalisasikan kapanpun
dan dimanapun.

Utopia relatif: status suatu pemikiran baru yang bisa direalisasikan dalam sebuah
sistemn baru.

umm al-Kitab: Dalam terminclogi Syahriir berarti bagian dan al-Kitdb yang berisi
tentang persoalan ibadah, perilaku moral, dan hukum. Oleh Syahriir, urmum al-
Kitab juga disebut"dengan ayat muhkamdit atau risilah. Ayat ini sifatnya
dinamis, historis, dan dipengaruhi oleh situasi dan kondisi, serta subyektif dan
terkait dengan ilmu-ilmu kemasyarakatan.

Ummi: dalam terminologi Syahrir berarti sifat Nabi Muhammad yang menunjukkan
bahwa ia bukanlah seorang Yahudi, bukan Nashrani, dan sama sekali tidak
mengetahui isi kitab suci mereka.
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From : Dale.F.Eickelman@Dartmouth.EDU (Dale F. Eickelman)
To : muhyar_dist@hotmail.com
Subject : Re: message from Indonesia Date : 21 Sep 2001 09:32:28

Dear Mr. Fanani,

Thank you for your messages. I apologize for my late reply, but I have been away from my
university. "Nahw Usul al-Jadida" was published in 2000 and, as you say, books in Arabic
circulate only with difficulty. Because Dr. Shahrur is interested in seeing his ideas read and
understood, the next time I communicate with him I am going to suggest that he consider
placing some of his publications on the Web, as I have done with an English translation of
his "Toward an Islamic Covenant."

I shall relay your message to Dr. Shahrur and hope that he will respond.

As for his intellectual biography, you will see the outlines in a short review article I
published in the "Middle East Studies Association Bulletin" in 1993, entitled "Islamic
Liberalism Strikes Back." 1 believe that it can be accessed on the web at
www.mesa.arizona.edu.

You have chosen an important theme for your thesis. My best wishes for its completion.
Sincerely,

Dale F. Eickelman
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Dale F Eickelman@Dartmouth. EDU (Dale F. Eickelman)

To:

muhyar_dist@hotmail.com

Subject :

" Re: Muhyar Fanani Indonesia

Date :

28 Sep 2001 07:21:40 EDT

Attachment : _Shahrur_ MESAB (1k), Shahrur MESAB (30k)

Dear Mr. Fanani,

Thank you for your message. Prof. Shahrur is currently in Damascus, as I spoke with him
recently on the telephone. I also have had difficulties with electronic mail, so I understand
your situation.

His postal address is:

Prof. Dr. Muhammad Shahrur

P. O. Box 4102

Damascus (SYRIA).

As for my 1993 article, I enclose an electronic copy below. Some of the diacritical marks
may not print out at your end, but you'll be able to guess at the missing letters.

Sincerely, and with best wishes for the success of your studies,

Dale F. Eickelman

Notice: Attachments are automatically scanned for viruses using
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dalam khazanah intelektual Islam, ilmu usul fikih merupakan metodologi

terpenting yang pernah ditemukan oleh dunia pemikiran Islam dan tidak dimiliki

1

oleh umat lain.' Oleh karena itu, ilmu ini memiliki kedudukan yang tak

\

tergantikan bagi dunia Muslim 2 Dalam rangka mengembalikan urgensi ilmu ini,
Syekh Mushthafa Abdur Raziq, pada tahun 1944, melontarkan pikiran bahwa ilmu
usul fikih merupakan bagian dari filsafat Islam dalam arti yang sesungguhnya.
Suara Raziq sebagaimana yang ia tulis dalam bukunya, Tamhid Ii Tarikh al-
Falsafah al-Islamiyah (1944 itu merupakan suara yang boleh dibilang pelopor
untuk menempatkan kembali ilmu usul fikih ke dalam posisi yang sebenarnya,
yakni bagian penting dari filsafat Islam. Hal ini terjadi karena selama inj ilmu usul

fikih sering ~dianggap sebagai bagian dari ilmu-ilmuy syariah semata dan jauh dari

'"Thaha Jabir al-‘Alwani, Source Methodology in Islamic Jurisprudence, edisi 2, Edisi

bahasa Inggris oleh Yusuf Talal DeLorenzo dan Anas S. al-Shaikh-Alj (Herndon-Virginia: IIIT,
1416/1994), xi. Abdul Hamid A. Abu Sulaiman dan Ali Garisyah memberikan pernyataan serupa.
Lihat: Abdul Hamid A Abg Sulaimén, Crisis in The Muslim Mind (Hemdon-Virginia: IIIT,
1415/1993), 37; Ali Garisyah, ‘Metode Pemikiran Isiam (Manhaj at-Tafkir al-Isldmi) (Jakarta:
Gema Insani Press, 1989), 56.
"Berkaitan dengan hal ini, Abdul Hamid Abdi Sulayman menyatakan bahwa:
“Tidak ada ide atau institusi sosial yang dapat memperoleh legitimasi atau penerimaan
dari para sarjana Muslim sunni, jika tidak lolos dari tes metodologi tradisional (usul fikih,
mf). Ide-ide dan institusi yang gagal dalam tes ini akan berlanjut sebagai objek asing
dalam tubuh pemikiran Muslim dan membangkitkan ketegangan psikologis”. Abi
Sulaymén, Towards an Islamic Theory of International Relations: New Directions Sfor
Methodology and Thought, (Herndorn-Virginia: 1T, 1993), 68.
'Hamid Thakit, Madkhal Ii Dirésct al-Falsafah al-Islémiyyah (Kairo: Hajar, 1985/1405), 31-2.
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perhatian para pakar filsafat Islam.* Dalam perkembangannya, rintisan Réziq
tersebut didukung oleh banyak pakar, seperti Himid Thahir’ dan Seerd Hossein

Nasr.® Alasannya, kalau ilmu kalam dan tasawuf dianggap sebagai bagian dari
filsafat Islam, maka ilmu usul fikih harus dianggap juga, mengingat metodologi
pembahasannya yang mirip dengan ilmu kalam. Bahkan usul fikih juga membahas
“dasar-dasar kalam”, yang sebenarnya wilayah ka'lj ian ilmu kalam.

Di samping itu, kalau filsafat kenabian (prophetic philosophy) dianggap
sebagai ciri khas filsafat Islam,” maka ilmu usul fikih adalah wujud kongkrit
filsafat kenabian itu. Ia mengantarkan manusia unfuk dapat menangkap misi
kenabian secara benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kalau
dijadikannya Alquran dan hadis sebagai sumber inspirasi pemikiran filosofis
merupakan ciri khas filsafat Islam,® maka ilmu usul fikih adalah wujud nyata
filsafat Islam. Ia meletakkan Alquran dan hadis sebagai sumber utama

argumentasi hukum. Bahkan argumentasi rasional tidak boleh lepas dari payungan

“Perlu dicatat bahwa dalam hal ini Hassan Hanafi termasuk pengecualian. Profesor
filsafat Islam Universitas Kairo ini justru memberikan perhatian besar pada ilmu usul fikih. Oleh
karena itu, ketika belajar di Sorbone ia menulis tesis tentang ilmu ini dengan judul Les Methodes
d’Fxegeses: Esei Sur La Science des Fonaments de La Comprehension llmu Usul Figh. Bahkan
disertasinya pun berkaitan dengan ilmu usul fikih dengan judul L'Exegeses de La
Phenomenologie, L ‘etat actual de la Methode Phenomenologue et son Application an Phenomene
Religieux yang %emudian mendapat penghargaan untuk penulisan karya ilmiah terbaik di Mesir.
Disamping itu, Hassan Hanafi juga pernah men-tahgig salah satu kitab induk dalam ilmu usul fikih
yakni kitab al-Mu'tamad fi Ushiil al-Figh karya Abi al-Husayn al-Bashri. Lihat: Abd al-Husayn
al-Bashri, al-Mu'tamad fi Ushil al-Figh (Damaskus: al-Ma‘had al-‘llmi li ad-Dirdsah al-
‘arabiyyah, 1964); Ahmad Hasan Ridwan, Reformasi Intelektual Islam: Pemikiran Hassan Hanafi
tentang Reaktualisasi Tradisi Keilmuan Islam (Yogyakarta: ITTAQA Press, 1998), 15-6.

SHamid Thahir, Madkhal ii Dirdsdr al-Falsafah al-Islémiyyah., 31-2.

Seyyed Hossein Nasr, “The Meaning and Role of Philosophy in Islam”, dalam Studia
Islamica, vol. 37, (1973), 62-3.

"Seyyed Hossein Nasr, “The Qur an and The Hadith as Source and Inspiration of Islamic
Philosophy”, dalam S.H. Nasr dan Oliver Leaman, History of Islamic Phitosophy (London-New
York: Routledge, 1996) I: 36-7.

*1bid.
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(naungan) Alquran dan hadis. Suatu argumentasi yang tidak bisa direstui oleh
Alquran dan hadis, maka argumentasi itu akan dianggap produk luar Islam.
Terabaikannya ilmu ini oleh para pakar filsafat Islam banyak disebabkan
oleh faktor sejarah. Pada mulanya, ilmu ini tidak hanya menjadi metodologi baku
bagi hukum Islam saja, tetapi merupakan metodologi baku bagi seluruh pemikiran
intelektual Islam. Tetapi, sejarah pemikiran Islam telah mengeliminasi wilayah
kerjanya hanya dalam wilayah pemikiran hukum saja. Oleh karena itu, ilmu yang
didirikan oleh asy-Syafi‘i (w.204H/819M) ini oleh ulama-ulama selanjutnya --
misalnya oleh al-Qadli al-Baidlawi (w. 685H/1286M)-- didefinisikan sebagai
Pengetahuan tentang  dalil-dalil umum [<ikik (:berupa metode atau kaidah), cara
memanfaatkannya dan pengetahuan tentang orang yang memanfaatkan dalil-dalil

umum itn.” Dengan demikian, tidaklah berlebihan bila dikatakan bahwa dekadensi

yang dialami oleh fikih Islam dewasa ini diduga juga disebabkan oleh telah
usangnya perangkat teoretis ilmu usul fikih. Bahkan Muhammad Syahrﬁr, dalam a/-
Kitdh wa al-Qur'dn, secara tegas menyatakan bahwa krisis fikih dewasa ini lebih
disebabkan oleh kesalahan metodologis, yang tiada lain adalah kesalahan ilmu ini,
bukan karena kelemahan bahasa Arab atau rendahnya ketakwaan umat Islam."
Tuduhan Syahrir tersebut walaupun tidak sepenuhnya benar, namun juga
tidak sepenuhnya salah. l}ntuk dapat sampai pada tuduhan itu, Syahrir telah

melakukan pembacaan kritis atas sumber utama doktrin Islam, Alquran, selama

%Ali b. Abd. Al-Kafi as-Subki, al-/bhdj fi Syarh al-Minhdj (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1416/1995),1: 19.
. "®Muhammad Syahriir, 4/-Kitdb wa al-Qur‘dn: Qird’ah Mu ‘agshirah  (Damaskus: al-
Ahili li ath-Thiba‘ah li an-Nasyr wa at-Tauzi*, 1992), 579.
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lebih dari 15 tahun yang kemudian ia terbitkan dengan judul al-Kitéb wa al-
Qur'an: Qird’ah Mu'‘dshirah (1990). ‘Karena menggunakan perspektif yang
berbeda dan —oleh karena itu~ menghasilkan pemahaman yang berbeda atas teks
Alquran, maka buku ini langsung menjadi kontroversi. Kontroversi semakin meluas,
sebab Syahrlr tidak hanya berbicara pada wilayah penafsiran atas Alquran, tapi
juga berbicara pada wilayah teori hukum (ilmu usul fikih). Inilah yang membuat’
Wael B. Hallaq, seorang pengamat pemikiran hukum Islam terkemuka saat ini,
memberikan posisi yang menarik terhadap Syahriir dalam perdebatan teori hukum
Islam kontemporer. Syahrir oleh Hallaq diberi posisi yang sejajar dengan para

pemikir usul liberal lain, seperti Muhammad Said Asymawi dan Fazlur Rahman.'"

David S. Powers menjelaskan bahwa fokus perhatian aliran liberalisme
keagamaan adalah bagaimana menghubungkan antara teks suci dengan realitas

dunia modern. Untuk itu, mereka lebih berpijak pada upaya melewati makna
eksplisit teks dalam menangkap jiwa dan maksud luas dari teks,'? bukan berpijak
pada teks literal. Dalam kerangka inilah, maka klaim Hallaq bahwa upaya

pembaharuan di bidang usul fikih dari aiiran ini lebih menjanjikan dan lebih

persuasif, bila dibanding dengan aliran religious utilitarianism yang hanya
merevitalisasikan konsep mashlahah klasik," dapat dikatakan cukup beralasan.

Namun demikian, perlu dicatat E;ahw;l walaupun tawaran baru itu lebih

""Wael B. Hallaq, A History of Islamic Legal Theories: An Introduction to Sunri Ushitl
Figh (Cambridge: Cambridge University Press, 1997), 214.

“David S. Powers, “Brief Reviews on Islam by Daniel Pipes”, lihat Internet Website:
http://www danielpipes.com, diakses tanggal 12 Februari 2001,

" Hallaq, 4 History., 214. '
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menjanjikan, ia bukan berarti lepas dari kontroversi dan reaksi keras dari para
pakar usul fikih lainnya, terutama dari para pendukung status quo pemikiran usul
fikih tradisional yang tidak jarang menciptakan suasana otoriter d;tlam ilmu ini
dan menghilangkan semangat dialog. Padahal, seperti diungkap Khaled Abou El
Fadl, dialog merupakan semangat yang tidak boleh ditinggalkan setiap kali
seseorang melakukan pembacaan atas teks. N

Penelitian ini dilakukan karena didorong oleh semangat untuk senantiasa
menumbuhkan suasana dialogis dalam wacana teori hukum Islam dan mengikis
wacana monologis dan ideologis, agar pemikiran hukum Islam berkembang
seiring dengan perkembangan masyarakat. Penulis merasa perlu menghidupkan
semangat itu, karena penulis yakin bahwa akan sangat naif bila kehendak Allah
yang begitu luas dan pelik, hanya dipahami dengan perspektif yarig sempit.
Kenaifan itu akan semakin mengerak, manakala kita sampai mengklaim bahwa
pemahaman kita sendirilah yang paling benar.

Dalam rangka menumbuhkan semangat dialog dalam wacana teori hukum
Islam itulah, penelitian ini mengambil fokus salah satu eksponen kelompek religious
liberalism yang selama ini lebih sering mendapatkan kecaman daripada ajakan
dialog, yakni Muhammad Syahrir. Alasan pemilihan Syahriir sebagai fokus kajian,
- karena Syahrir meruéakan eksponen utama kelompok liberalis yang memiliki konsep

pembaharuan ilmu usul fikih paling revolusioner dan paling inovatif bila dibanding

Uchaled M. Abou El Fadl, Melawan “Tentara T uhan”, terj. Kurniawan Abdullah
(Jakarta: PT. Serambi Ilmu Semesta, 2003), 97-8; Hal senada juga diungkapkan oleh Hans Herbert
Kogler, The Power of Dialogue: Critical Hermeneutics after Gadamer and Foucoull, ter]. Paul
Hendrickson (London: The Mit Press, 1999), 113-276.
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dengan yang lain dalam kelompok ini."”” Fenomena Syahriir yang sama sekali tidak

berpijak pada paradigma ilmu usul fikih yang telah dikenal sebelumnya dan bahkan
terkesan mencampakkan begitu saja paradigma ilmu usul fikih klasik merupakan
sebuah fenomena yang menarik. Ini secara tidak langsung berarti Syahrir telah
beranggapan bahwa ilmu pengetahuan itu sangat terikat oleh waktu, situasi, dan
kondisi yang mengitarinya. Oleh karena itu, Syahriir memberanikan diri untuk
menciptakan teori baru yang dianggapnya akan lebih sesuai dengan waktu, situasi,
dan kondisi masyarakat modern dewasa ini. Ini merupakan sebuah pendekatan baru
dalam wilayah ilmu-ilmu keislaman. Selama ini, umat Islam lebih sering bersikap
tw terhadap ilmu-ilmu semacam itu, karena didorong oleh anggapan
yang kuat bahwa ilmu-ilmu keislaman sebagaimana dirumuskan oleh pakar-pakar
pada masa kejayaan Islam periode 750-1258 M'® telah cukup memadai bahkan sudah
final bagi segala zaman. Ini artinya ilmu-ilmu keislaman telah menjadi ilmu yang
dikungkung oleh ideologi yang beku.

Di samping itu, Syahrir adalah pemikir yang unik dan fenomenal. Sejak
secara resmi menerbitkan karyanya yang pertama, -al-Kitdb wa al-Qur’dn:
Qird'ah Mu‘dshirah, pada tahun 1990 ke seluruh wilayah Timur Tengah dan
Afrika Utara, Syahrir mulai dikenal luas dalam percaturan intelektual dunia

Islam. Dunia Barat juga menaruh perhatian yang besar pada sosok pemikir

"*Hallaq, 4 History., 245.

1$Tokoh-tokoh besar pemikiran hukum Islam hidup pada periode ini yang dikenal dengan
periode Abasiyah. Mereka itu diantaranya Abii Hanifah (1.Kufah, 699)yang menemukan t‘eori
istipsan dalam ilmu ushul figh, Malik b. Anas (. Madinah, 713) yang menemukan teori al-
mashlahah al-mursalah, Asy-Syafi'i (l. Palestina, 819) yang menemukan teori al-qiyds, dan
Ahmad b. Hanbal (1. Bagdad, 780). Muhammad Muslehuddin, Philosophy and the Orientalists: A
Comparative Study of Islamic Legal System (Lahore: Islamic Publications, LTD,, t.t.), 74-81.
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kontroversial berkebangsaan Syria ini. Ini terbukti dengan seringnya ia diminta
untuk berbicara di forum-forum internasional, seperti di MESA (Middle Last
Studies Association) Conference tahun 1998. Menurut laporan Dale F. Eickelman,
al-Kitab wa al-Qur’dn: Qird’ah Mu'‘dshirah telah menjadi buku yang paling
banyak terjual (best seller)."” Buku kontroversial itu, disusul oleh tiga karyanya

kemudian, yakni; Dirdsah Isldmiyyah Mu ‘dshiréh [t ad-Dawlah wa al-Mujtama*
(1994), al-Isldam wa al-fmdn: Manzhiimah al-Qiyam (1996), dan Nahw Ushil
Jadidah li al-Figh al-Islami (2000).18 Keempat karya monumental Syahrlir ini
diterbitkan dalam bentuk buku-buku tebal yang diterbitkan oleh Ddr al-Ahdli li
at-Thibd ‘ah wa an-Nasyr wa at-Tawzi*, Damaskus. Jumlah keseluruhan halaman
dari keempat karya tersebut mencapai 1.971 halaman. Keseluruhan karya tersebut
telah diterbitkan, dijual, dan didistribusikan baik secara terang-terangan maupun
diam-diam di Timur Tengah dan Afrika Utara. Bahkan buku-buku tersebut,

didistribusikan dalam bentuk CD-ROM, walaupun menurut pengakuan Syahrir, 1a

"Hingga tahun 1993 saja, di Syria sudah terjual 13.000 eksemplar, di Mesir 3.000

eksemplar, dan di Saudi Arabia beredar sekitar 10.000 eksemplar. Jumlah total terbitan resmi
sekitar 30.000 eksemplar. Lihat: Dale F. Eickelman, “Islamic Liberalism Strikes Back”, MESA
Bulletin 27, 2 (Dzsember 1993), 163; Eickelman, “Muhammad Syahriir and the Printed Word™,
dalam internet website: http://www.isim.nl/newsletter/7/features/2.html#1, diakses tanggal 12
Februari 2001. -

13Berkaitan dengan buku ini, terima kasih harus penulis sampaikan kepada Prof. Syahrr
yang telah mengirimkan buku ini langsung dari Syria tanggal 7 Nopember 2001. Buku ini sampai
di tangan penulis pada tanggal 14 Februari 2002. Penulis juga harus berterima kasih kepada Prof.
Dale F. Eickelman yang telah membantu memperkenalkan penulis dengan Prof. Syahrir,
menjawab email-email penulis, mengirimkan artikelnya secara khusus kepada penulis pada
tanggal 28 Oktober 2001, memberikan alamat Prof. Syahriir kepada penulis, dan memberikan
dorongan kepada penulis untuk segera menyelesaikan disertasi ini. Apresiasi yang tinggi Prof.
Eickelman terhadap tema yang penulis pilih terlihat pada emailnya pada penulis tertanggal 21 dan
28 September 2001. Penulis merasa bahwa berkat bantuan beliaulah, Prof. Syahrir tergerak
hatinya untuk melakukan kontak dengan penulis yang diawali dengan pengiriman suratnya
tertanggal 29 Oktober 2001 (sebagai jawaban atas surat penulis tanggal 10 Oktober 2001) dan
disusul dengan pengiriman sejumlah bahan termasuk Nahw Ushiil Jadidah ini. Padahal sebelum
itu, sudah 3 bulan lamanya, penulis terus-menerus menghubunginya.
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tidak terlibat dalam proses produksinya.19 Keseluruhan karya tersebut menyebar
ke seluruh dunia tanpa bisa dibendung.

Selain menulis buku, Syahrir juga aktif menulis artikel ilmiah di beberapa
majalah dan jurnal, seperti Masyrt' Mitsdq al-‘Amal al-Islami (1999),20 “The
Divine Text and Pluralism in Muslim Societies” dalam Muslim Politics Report 14
(Agustus, 1997), 3.9*' “Reading the Religious Text: A New Approach.”,22 dan
“Islam and the 1995 Beijing World Conference on Women” dalam Kuwaiti
Newspaper, yang diterbitkan pula dalam buku Liberal Islam®

Di samping menjadi bahan kritikan dan kecaman, karya-karya Syahrr
juga mendapatkan apresiasi yang tinggi di sebagian negara Arab seperti Oman,**

dan di negara-negara di luar Timur Tengah seperti negara-negara Eropa dan

YLihat: Syahrir, “The Divine Text and Pluralism in Muslim Societies”, dalam Internet
Website: http://www.quran.org/shahroor.htm, diakes tenggal 12 Februari 2001.

pronosal ini semula ditulis untuk memenuhi undangan dari Jnternational Forum of
Islamic Dialogue di London pada tahun 1999 sebagai bagian dari group diskusi “Islam 21" yang
dibentuk untuk menciptakan sebuah kesepakatan moral dalant mengimplementasikan prinsip-
prinsip Islam di dunia kontemporer. Proposal ini telah diterjemahkan oleh Dale F. Eickelman dan
Ismail S. Abii Shehadeh dengan judul Proposal For an Islamic Covenant (2000). Lihat: Syahrir,
“Proposal For an Islamic - Covenant”, dalam internet website:
http://www.isim.nl/isinﬂpublications/other/shahrur.mml, diakses tanggal 12 Februari 2001,
Eickelman, “Muhammad Syahriir and the Printed Word”, dalam internet website:
hnp://www.isim.nl/newslener/7/featﬁres/2.html#1, diakses tanggal 12 Februari 2001.

19 that: Syahrir, “The Divine Text and Pluralism in Muslim Societies”, dalam Internet
Website: http://www.quran.org/shahroor.htm, diakses tanggal 12 Februari 2001.

22 Gyahriir, “Reading the Religious Text: A New Approach”, dalam internet website:
http://www.islam21_.net/pages/ke'yissues/key1-7.htm, diakses tanggal 12 Februari 2001.

Beharles Kurzman, ed., Liberal Islam (New York dan Oxford: Oxford University Press,
1998), 139-142; Edisi bahasa Indonesia dari buku ini terbit pada tahun 2001. Lihat: Charles
Kurzman, Wacana Islam Liberal: Pemikiran Islam Kontemporer tentang Isu-isu Global (Jakarta:
Paramadina, 2001), 210-216.

2guitan Qaboos di Oman pernah membagi-bagikan buku Syahniir kepada para
menterinya dan merekomendasikannya  untuk membacanya. Lihat: Eickelman, “Islamic
Liberalism..”, 163.
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Amerika. Sarjana-sarjana non-Muslim, seperti Wael B. Hallaq” dan Dale F.

Eickelman® pemah menyatakan kekagumannya terhadap kreativitas pemikiran
Syahr{r ini.

Salah satu hasil kreativitas pemikiran Syahrr dalam bidang ilmu usul
fikih adalah teori huditd. Teori hudid dijadikan fokus kajian dalam penelitian ini
karena lima alasan: (1) Teori ini merupakan sumbangan orsinil Syahr{ir dalam
pemikiran usul fikih kontemporer. Teori ini merupakan salah satu wujud nyata
dari rekonstruksi usul fikih yang dilakukannya. (2) Teor ini merupakan wujud
konkrit dari manifestasi paradigma baru dalam pemikiran usul fikih, dengan
demikian teori ini diharapkan dapat melahirkan hukum Islam yang modemn, non-
sektarian, internasional, universal, dan relevan untuk setiap masa dan tempat. (3)
Teori ini merupakan teori yang lahir berkat penggunaan pendekatan modern-
scientifical-approach. Teori ini terinspirasi oleh konsep limit matematis dan
analisa matematis Sir Isaac Newton, Fisikawan Barat modern.?’ (4) Teori ini
merupakari teori yang sangat mutakhir karena muncul di penghujung akhir abad
ke-20. (5) Teori ini oleh Syahrir dirancang untuk mewujudkan fikih I[slam yang
terbentuk dalam koridor dustiir (constitution; al-figh ad-dustiirf), bukan fikih yang
terbentuk dalam iklim tiranf sebagaimana yang terjadi dalam fikih Islam historis.”®

Menurut Syahriir, kebutuhan akan al-figh ad-dustiri sangat mendesak, karena

ZSHallaq, A History., 245-254.

*Eickelman, “Inside the Islamic Reformation”, Wilson Quarterly 22, 1 (1998), 80-9.

Y1bid,, 579,
*Svahrir, Dirdsah Islimiyh Mu ‘dshirah.. 17, 24.
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fikih Islam yang ada selama ini sangat bertumpu pada tokoh (fuqaha’) secara
pribadi bukan kelembagaan.

Sebagai sumbangan teori baru dalam khazanah usul fikih, teori hudiid
Syahriir ini menarik untuk dicermati secara kritis. Bagaimana memahami kaitan
antara teori hudiid sebagai bagian dani reformasi keagamaan (baca: reformasi
ilmu usul fikih dan fikih) yang dilakukan Syahrir dengan reformasi politik dan
masyarakat yang didambakannya merupakan persoalan yang belum terjawab.
Persoalan kaitan antara ide --dalam hal ini teori hudid-- dengan kepentingan dan
motif subjekﬁf pencetusnya --dalam hal ini Syahriir—- merupakan persoalan khas
sosiologi 1lmu pengetahuan.29 Dengan memahami kaitan keduanya, suatu ide akan
dapat dilihat hubungannya dengan konteks sosial dan agenda rekonstruksi

masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini memiliki sebuah persoalan pokok, yakni bagaimana memahami
kaitan antara teori huddd sebagai bagian dar reformasi keagamaan (baca:
reformasi ilmu usul ﬁkiH dan fikih) yang dilakukan Syahrir dengan reformasi
politik dan masyarakat yang didambakannya. Penulis memerinci persoalan pokok

-

ini menjadi beberapa persoalan cabang sesuai dengan pendekatan sosiologi ilmu

®Pertanyaan-pertanyaan seperti ini sesungguhnya berangkat dari asumsi dasar sosiologi
ilmu pengetahuan yakni diakuinya subjektivitas individu dalam pengetahuan sosial. Oleh karena
ity, dalam sosiologi ilmu pengetahuan, pengetahuan selalu terkait dengan kepentingan subjektif.
Dengan kata lain, pengetahuan selalu terkait dengan kehidupan praktis manusia; objek selalu
terkait dengan subjek (relasionisme). Baca: Aloys Budi Purnomo, “Kaitan Pengetahuan dan
Eksistensi Kehidupan”, Basis, XLI-1 (Januari 1992), 33-4; Karl Mannheim, Ideologi dan Utopia:
Menyingkap Kaitan Pikiran dan Politik (Ideologi and Utopia: an Introduction to the Sociology of
Knowledge) terj. F. Budi Hardiman (Yogyakarta: Kanisius, 1991), 287, 306-7.
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pengetahuan yang dipergunakan dalam penelitian ini. Beberapa persoalan cabang
tersebut adalah sebagai berikut: |
1. Bagaimanakah hakikat teori Audid?
2. Bagaimanakah hubungan teori itu dengan struktur kemasukakalan (plausibility
structure) Syahrir dalam ilmu usul fikih?
3. Apa kepentingan dan motif Syahrir dalam menciptakan teori Audiid?
a. Kepentingan terkait dengan ilmu usul fikih.
b. Kepentingan terkait dengan fikih.
c. Kepentingan terkait dengan masyarakat.
4. Dalam perspekﬁf sosiologi ilmu pengetahuan, apakah teori hudid mampu

mengantarkan tercapainya kepentingan itu?

C. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan selain untuk menjawab persoalan utama di ataS, juga untuk
mendudukkan secara tepat kontribusi teoretis Syahriir dalam konstelasi ilmu usul
fikih yang selama im telah dianggap baku, tidak membutuhkan pembaharuan, dan

tampak sangat ideologis.*® Sebagaimana disinyalir oleh Hallaq, teori hudiid akan

*stilah ideologis di sini mengacu pada makna yang dirumuskan oleh Karl Mannheim.
Menurut Mannheim; ideologi adalah pikiran, konsep, ide-ide, atau teori baru yang berpijak pada
sistem yang sekarang sedang berlaku, menyokong status quo, bersifat beku, dan cenderung anti
pembaharuan. Mannheim melawankan ideologi dengan utopia yang merupakan pikiran, konsep,
ide-ide, atau teori baru yang berpijak pada sistem yang baru dan belum berlaku. Dalam
perkembangan selanjutnya, ideologi menjadi fokus perhatian aliran Frankfurt yang menelorkan
teori kritik. Mempertajam pandangan Mannheim, para filosof-sosiolog yang tergabung dalam
mazhab Frankfurt mendefinisikan ideologi sebagai sistem ide yang sering kali palsu dan kabur,
yang diciptakan oleh elit sosial demi pengamanan status quo. Lihat: Karl Mannheim, /deologi dan
Utopia., 222; George Ritzer-Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern, terj. Alimandan
(Jakarta: Prenada Media, 2004), 182.
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menggantikan teori giyas dan ijma’ yang oleh Syahrir dianggap telah usang,”'
begitu juga dengan teori mashlahah yang --seperti dituduhkan oleh para pakar usul
fikih aliran liberal-- mengalami jalan buntu dalam menghidupkan hukum Islam di
dunia modern.*? Namun, prediksi Hallaq itu memang perlu dikaji lebih lanjut. Oleh
karena itu, penelitian ini mengkaji teori hudiid dengan menggunakan perspektif
teori kritis untuk mengetahui benarkah ia akan menghancurkan dogmatismé dan
ideologi ilmu usul fikih tradisional atau justru menciptakan dogmatisme baru. Di
samping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menyambut baik usaha para pakar
dalam memecah kebekuan fikih Islam di era modern. Sebagaimana diketahui, fikih
Islam lahir berdasarkan metodologi baku yakni usul fikih. Adalah hal yang sangat
mungkin, kebekuan fikih bukan saja disebabkan oleh tidak adanya ijtihad, tetapi
juga metodologi yang dipergunakan untuk ijtihad memang sudah usang (obsolete).
Kebekuan di wilayah metodologi pasti mengakibatkan kebekuan hasil. Sebaliknya
jjtihad di wilayah metodologi juga pasti akan berpengaruh padé fikih yang
dihasilkannya.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi para peminat studi pemikiran
hukum Islam kontemporer, terutama mereka yang berkeinginan agar sifat dasar
hukum Islam yang relevan bagi segala zaman (shdlihun likulli zaman wa makdn)
dan tidak beku dapat benar-benar direalisasikan baik oleh kaum muslimin sendiri
maupun manusia seluruhnya. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat membantu

para mujtahid dalam mencari landasan teoretis baru yang bisa

*'Hallaq, A History., 253.
2Ibid., 214.
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dipertanggungjawabkan secara metodologis dalam menggali hukum Islam di dunia
modern. Dengan demikian, hukum Islam diharapkan tidak canggung lagi untuk
tumbuh di dunia modern, sekaligus juga tidak kehilangan jati dirinya sebagai
hukum Tuhan. Di samping itu, penelitian ini juga diharapkan dapat berguna bagi
para pemegang kekuasaan hukum (judikatif) dan para praktisi hukum di dunia
modern, yang selama ini merasa kesulitan dalam méngemas hukum Islam menjadi

hukum yang siap dipraktekkan dalam struktur masyarakat modem.

D. Telaah Pustaka
Harus diakui bahwa pemikiran Syahrir memang telah menarik minat banyak
kalangan. Barangkali orang yang pertama kali mengkaji karya pertama Syahrir, al-
Kitéb wa al-Qur'dn, adalah Na‘im al-Yafi yang mempublikasikan karyanya dalam
al-Usbti* al-Adabi, no. 247, 24 Desember 2, 1991, halaman 3. Walaupun kajiannya
begitu singkat, namun al-Yifi mampu menjelaskan metode, bab-bab, ide-ide
pemikiran Syahriir dengan sangat bagus tanpa memberikan justifikasi final. Al-
Yafi merupakan penanggap yang bernada positif terhadap pemikiran Syahriir,
- sebuah suara yang tidak banyak dijumpai berkaitan dengan Syahriir.*
Dalam tulisannya ity, al-Yafi menggarisbawahi dua hal penting yang tidak

ia setujui dari sang penulis. Pertama, bahwa segala pembicaraan tentang teks

“**Andreas Christmann, “Bentuk Teks (Wahyu) Tetap, Tetapi Kandungannya (Selalu)
Berubah™: Tekstualitas dan Penfasirannya dalam al-Kitdb wa al-Qur’an”, dalam Muhammad
Syahrir, Metodologi Figh Kontemporer, terj. Sahiron Syamsuddin dan Burhanudin (Yogyakarta:
elSAQ Press, 2004), 23: Berkaitan dengan hal ini, penulis masih teringat respon Prof. Mahmoud
Ayoub ketika penulis menyampaikan niat untuk menulis disertasi tentang Syahriir sekitar awal
tahun 2001. Prof. Mahmoud Ayoub yang saat itu sedang berkunjung ke Yogyakarta merasa
~ terkejut mengapa anak muda Indonesia menyukai pemikiran liberal semacam itu. Dengan nada
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Alquran yang dilakukan oleh Syahriir sama sekali tidak memedulikan sebab-sebab
turunnya ayat, ndsikh-manstikh, dan prinsip mashlahah mursalah. Kedua; Bahwa
hukum-hukum dan kesimpulan Syahriir membutuhkan penihjauan ulang secara
hati-hati oleh sang penulisnya sendiri.**

Kajian serupa juga dilakukan oleh Muhammad Sa‘ild Ramadlan al-Biithi
dalam artikelnya yang berjudul “al-Khalifah al-Yahidiyyah Ii Syi‘ar Qird’ah
Mu‘4shirah” yang diterbitkan dalam Nahj al-Islam, no: 42, Desember 1, 1990.
Dalam tulisannya itu, al-Bithi menyerang al-Kitdb wa al-Qur'dn secara general,
ringkas, dan penuh dengan tuduhan yang pedas. Bahkan ia menuduh bahwa kitab
tersebut ditulis dengan tujuan untuk menjauhkan pembaca dari Islam serta
~ memisahkan kaum muslimin dari agamanya. Walaupun tuduhannya begitu pedas,
namun al-Biithi tidak melengkapinya dengan diskusi atas argumentasi yang
dipergunakan penulisnya ataupun atas ide-ide yang membuatnya Akontroversi.
Bahkan ia tidak menyebutkan secara jelas judul kitab dan nama penulisnya.3 5

Syawqi Abi Khalil juga melakukan kajian singkat atas a/-Kitdb wa al-
Qur’dn, yang diterbitkan dalam Naky al-Isldm, no: 43, Maret, 1990, dengan judul
Tagdthu‘at Khathrah ‘ald Durith al-Qird’ah al-Mu'ashirah (Persimpangan Waktu
pada Metode al-Qird'ah al-Mu'ashirah). Bila dibanding dengan tulisan al-Bithi,

maka tulisan Abi Khalil ini jauh lebih general. Bahkan mengabaikan aspek

menasehati, Prof. Ayoub meminta untuk lebih hati-hati dalam membahas pemikiran yang “aneh”
semacam itu. Kalau tidak, “you will get nothing”, katanya.

*Mahir al-Munajjid, Mundqasydt al-Isykdliyah al-Manhajiyyah fi al-Kitdb wa al-Qur ‘dn
(Damaskus/Beirut: Dar al-Fikr, 1994)), 160. T ’

¥Ibid, A



Bab Satu: Pendahuluan 15

keilmiahan. Ia juga tidak ketinggalan menuduh penulisnya sebagai orang yang
sekedar mejalankan pesanan para Zionis.*

Nashr Himid Abl Zayd juga melakukan kajian yang sama. Kajiannya
diterbitkan oleh Majalah al-Hildl, no: 10 Oktober 1991 dengan judul “Limadza
Thaghat at-Talfigiyyah °Ald Katsir min Masyrii‘dt Tajdid al-Islam” (Mengapa
Kepalsuan Menekan Semua Ide Pembaharuan Islam). Dalam tulisannya itu, Abii
Zayd berpandangan bahwasanya bacaan Syahriir merupakan bacaan yang bernoda
dan tendensius yang ditandai dengan tiga hal, Pertama: Bacaan itu merupakan
bacaan yang berusaha mencapuradukkan dua aspek, yakni rigiditas yang statis yaitu
modernitas (dari perspektif bacaan itu), dan fleksibelitas dan gerak yang
dicontohkan oleh rurdts Islam yang meneriina pembentukan dan pentakwilan ulang
agar sesuai dengan yang pertama dan menyuarakan apa yang dimaui oleh yang
pertama. Kedua, bacaan ini adalah ahistoris karena secara sengaja melupakan
perbedaan konteks historis dengan makna sosiologis dan budaya. Ketiga, 1a
merupakan bacaan yang bernoda karena menyuarakan historisitas dan menekan
maksud yang terdahulu dengan sandaran bacaan yang memelencengkannya dar
bacaan yang bersifat takwil menuju bacaan yang bernoda yang mempertanyakan
teks-teks keagamaan dengan segala kebaruan yang diungkap Barat untuk
mematirasakan jiwa dén mel;pakan latar belakang masa lalu.

Yang‘ menarik dari kajian Abfdi Zayd ini adalah pernyataannya di akhir
kajiannya:

“Sesungguhnya al-Kitdb (maksudnya buku Syahrir, al-Kitdb wa al-
Qur’dn, mf) pada akhirnya hampir mengumumkan kebangkrutan semua

%1bid., 161.
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ide kreatif. Islam tidak akan mungkin diperbaharui dengan mengecat
buram di sana-sini, tetapi dengan pemahaman yang dalam terhadap
historisitasnya.... Pemahaman ini tidak akan terwujud dengan kita menjadi
penanggung rasionalitas orang lain dan meja makan mereka, akan tetapi
dengan kerjasama yang benar dalam menciptakan kemajuan...dan
persoalan ini...tak ada jalan lain kecuali dengan membebaskan akal dari
menyembah teks-teks... Akankah hal itu terwujud kecuali setelah
masyarakat Arab membebaskan diri dari penghalang-penghalang ekonomi,
sosial, dan politik yang mengekangnya...”3 7
Krittk Abl Zayd tersebut dijawab oleh Syahrir melalui artikelnya yang
berjudul “Hawla al-Qira’ah al-Mu‘dshirah li al-Quran” (Seputar Bacaan Modemn
terhadap Alquran) yang diterbitkan oleh majalah al-Hilal, no. 1 Januari 1992,
halaman 128-134. Namun, Mahir Munajjid menduga bahwa jawaban ini tidak ditulis
sendiri oleh Syahriir, tetapi ditulis oleh kawannya, Ja’far Dik al-Bab, yang juga ikut
dalam memberi pengantar terhadap al/-Kitdb wa al-Qur 'dn.3® Inti dari jawaban itu
adalah penolakan Syahriir atas anggapan Abl Zayd akan ke-furdts-an Alquran.
Syahrir tetap berpandangan bahwa Alquran bukanléh turdts, tapi teks suci dari Allah.
Ia bukan hasil cipta, karya, dan karsa manusia sebagaimana yang dialami oleh furdts
pada umumnya.*’
Setelah mendapat respons balik, Abii Zayd menulis kritik kembali dengan
judul al-Manhaj an-Naf'i fi Fahmi an-Nushish ad-Diniyyah (Metode utilitarianisme
dalam memahami teks keagamaan) yang diterbitkan dalam majalah al-Hildl, no: 3,

Maret 1992. Ia menjelaskan bahwa titik f)erbedaan antara dirinya dengan Syahrir

adalah . pada¢ masalah historisitas. Manusia merupakan eksistensi historis yang

YIbid., 162.
B1bid
¥1bid., 163.
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meletakkan tindakannya dalam sejarah dan dibentuk oleh sejarah. Kekuasaan Tuhan
dalam sejarah tercermin dalam pengiriman para rasul dan penurunan wahyu yang
mana semua ini tidak pernah keluar dari koridor sejarah. Berangkat dari argumentasi
ini, maka Abii Zayd berpandangan bahwa walaupun Alquran itu teks suci ilahi, tetapi
ia sudah masuk dalam dunia kesejarahan manusia. Oleh karena itu, ia ditulis dengan
bahasa manusia. Dengan demikian, mau tidak mau, ia juga merupakan fenomena
sosial historis kultural. Dari sini, maka Abd Zayd menyimpulkan bahwa Alquran
merupakan teks yang penandaannya atas makna bersifat historis. Tidak mungkin
menangkap tandanya kecuali kembali pada konteks yang menghasilkan tanda
tersebut, karena ia tergantung pada konteks kultural historisnya.

Di samping itu, dalam kritik keduanya ini, Abfi Zayd juga menjelaskan art
dari tuduhan “bacaan bernoda yang tendensius” yang ia tuduhkan pada buku
Syahriir tersebut. Menurutnya, “bacaan bernoda yang tendensius” adalah bacaan
yang mengabaikan konteks yang menelorkan tanda dan melompat pada proyeksi
ideologi khasnya dan tunduk pada pentakwilan yang bersifat utilitarianistik. Ini
berbeda dengan “bacaan yang bersifat pentakwilan dan produktif”’. Bacaan
semacam ini menggali tanda dari konteks, kemudian secara pelan-pelan pindah
dari tanda menuju makna.*°

Seofang pengkﬁtik l;in atas pemikiran Syahriir yang tidak kalah pedasnya
adalah Salim al-Jabi yang menerbitkan bukunya, al-Qird‘'ah al-Mu ‘dshirah li ad-
Duktir Muhammad  Syahrir: Mujarrad Tanjim-Kadzdzaba al;Munjim&}z walaw

Shadaqii - (Bacaan modern milik Dr. Muhammad Syahrir: Hanyalah Ramalan-

“Ibid., 163-4.
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Pembohong. Bohonglah Para Peramal meskipun Mereka Benar) yang diterbitkan di
Damaskus.*! Seperti terlihat dalam Judulnya, buku ini berisi tuduhan-tuduhan yang
sangat beraroma emosi dan mengabaikan prinsip ilmiah terhadap pemikiran
Syahrir.*

Kritik atas pemikiran Syahrir dalam al-Kitéb wa al-Qur’dn juga datang dari
Muhammad Syafiq Yasin. Melalui tiga artikelnya yang dimuat secara berurutan
dalam majalah Nahj al-Baldghah, Yasin menolak hampir semua pemikiran Syahriir.
Dalam artikel pertamanya, Qird 'ah Nagdiyah fi Mu'allafi al-Kitdb wa al-Qur'dn
(Bacaan Kiritis terhadap buku al-Kitdb wa al-Qur‘dn) yang diterbitkan oleh Majalah
Nahy al-Baldghah, no: 46, Desember 1, 1991, Yasin menolak pengklasifikasian ayat
menjadi mutasyibihah dan muhkamah, penafsiran as-sab’ al-matséni, dan sebagian
mufradat serta istilah lainnya.

Dalam artikel keduanya, al-Hudid fi al-Islém (Hudiid dalam Islam), yang
diterbitkan oleh Majalah Nahy al-Baldghah, no: 47, Maret, 1992, Yésin melihat
bahwa konsep istigdmah dan hanifiyah yang pada akhimya melahirkan teori hudid
Syahrlir itu merupakan konsep yang sudah lama ada sejak masa kebangkitan hingga
sekarang. Sementara dalam artikel ketiganya, Qird'ah Nagqdiyah fi Mu'allafi al-KitGb
wa al-Qur'dn (Bacaan Kritis terhadap buku Kitdb wa al-Qur 'an) yang diterbitkan
oleh Majalah Nahj a[-BaIé;;hah, no: 48, Juni, 1992, Yasin menolak pemikiran baru

tentang sunnah dan klasifikasi antara nubuwwah dan risélah. Argumentasi yang

“'Resensi atas buku ini baca: Abdul Mustagim, “Kritik terhadap Pemikiran Muhammad
Syahrir”, dalam Jurnal Studi Ilmu-ilmu al-Qur ‘an dan Hadis, vol. 1, no. 1 (Juli 2000), 101-105.
““Mahir al-Munajjid, Mundgasydr., 164-5.
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dipergunakan Yasin adalah argumentasi yang bersandar pada rurdts salaf yang ada
dalam fikih dan tarikh Islam serta penjelasan kata-kata secara kebahasaan **
Pengkritik lain atas karya Syahriir adalah Thariq Ziyadah yang lﬁenerbitkan
artikelnya di Majalah an-Ndgid, no: 45, Maret 1992 halaman 57-60 dengan judul
“Thardfah fi at-Tagsim wa Ghardbah fi at-Ta'wil” (Orsinalitas Klasifikasi dan
Keganjilan Pentak\-zvilan). Dalam tulisannya ini, Ziyddah setuju dengan teori
eksplanatori (baydniyyah) yang dijadikan sandaran oleh Syahrir yang mengantarkan
Syahriir untuk meyakini ketiadaan sinonim dalam bahasa Arab, karena yang ada
adalah eksplanatori dan saling menjelaskan. Akan tetapi, Ziyadah memandang bahwa
hanya bermodalkan teori “kuno” itu, tidak cukup untuk melakukan pembacaan
modern atas Alquran. Alasannya: (1) Teori ini bukan hal yang baru. Oleh karena itu,
tidak akan mungkin memunculkan bacaan baru. (2) Penulis membangun tafsirnya
atas Allah, wujud, dan manusia berdasarkan mazhab tunggal,yaknjmazhab lidah
(tongue, ujaran). Ini tidaklah cukup untuk menafsirkan hakikat wujud yang besar. 3)
Tiadanya background filsafat yang dimiliki penulistya, sehingga al-Kitdb tidak
dibahas secara filosofis. (4) Minimnya rujukan ilmiah, sehingga yang ada hanya
klaim bukan argumentasi. (5) Penulis memberikan tafsir yang bersifat paksa dan aneh
terhadap kata—kém dan ungkilpan agar sesuai dengan aspek keilmiahan. Dengan
demikian, tulisan Syahriir sama sekali tldak ‘akan membawa masyarakat Arab dan
kaq;n muslimin pada terciptanya gerakan pemikiran kritis, modern, dan baru yang

merupakan asas bagi keluarnya mereka dari kemundurannya.**

“Ibid., 166.
“Ibid,, 167.
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Di samping kajian-kajian tersebut, masih ada kajian lain yang cukup serius.
Sepengetahuan penulis, kajian yang amat serius pertama kali dilakukan oleh Muhadmi
Munir Muhammad Théhir asy-Syawdf melalui bukunya Tahdfit “al-Qird’ah
Mu'dshirah”™.® Buku setebal 627 halaman ini, hampir keseluruhan halamannya
mengkritik keras dan menolak semua pemikiran Syahriir yang ada dalam al-Kitdb wa
al-Qur'dn. Dalam kritiknya, Muhdmi melihat bahwa Syahriir telah salah dalam
memahami syariat Allah. Syariat Allah yang hanif dipahami oleh Syahriir sebagai
syariat yang lentur untuk dibengkokkan sesuai dengan keinginan nafsu dan syahwat
manusia. Dengan demikian, Syahriir menjadikan realitas (al-wdgi‘) manusia sebagai
sumber hukum yang bisa mengalahkan wahyu.*® Padahal, selama ini kita hanya
mengenal bahwa sumber hukum hanyalah wahyu, bukannya realitas, kesulitan,
waktu, atau perkembangan. Realitas hanyalah tempat untuk berpikir, bukannya
sumber untuk berpikir.’ Sambil menolak pemahaman Syahrlir, Muhimi
berpandangan bahwa kata hanif dalam Alquran sebenarnya sama sekali tidak
berbicara tentang hukum tetapi berbicara dalam konteks akidah.*® Dengan demikian,
Syahrir telah melakukan kesalahan penafsiran terhadap kata hanif, Muhimi juga
menemukan berbagai kesalahan lain yang dilakukan Syahrir. Karena Muhémi
menemukan begitu banyaknya kesalahan terutama pada pijakan berpikir dalam buku
perdana  Syahiir itu, maka ia akhimya berkes.impulan ekstrem bahwa dalam a/-Kitdb

wa al-Qur’dn, Syahrir sebenamya tidak melakukan kajian keislaman seperti yang ia

“Muhimi Munir Muhammad Thahir asy-Syawa, Tahdfut “al-Qird ‘ah Mu dshirah”. cet.
ke-1 (Limassol-Ciprus: asy-Syawwaf i an-Nasyr wa ad-Dirdsit, 1993).

“Ibid., 166

“Ibid , 542,195,

“Ibid., 540
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katakan, tetapi melakukan kajian filsafat Marx dengan teori materialisme dialektis
dan materialisme historis.*’

Namun demikian, sebenarnya Muhémi tidak fair juga dalam melihat usaha
Syahriir. Bukankah keprihatinan Syahriir terhadap kemunduran umat Islam saat ini
dan upayanya untuk membangkitkannya dengan tetap berpijak pada Alquran adalah
sebuah komitmen positif dari Aseorang muslim yang harus dihargai, walaupun ia
pernah mendalami filsafat materialisme sekalipun ?

Selain oleh Muhami, kesimpulan negatif juga dihasilkan oleh Mabhir al-
Munajjid dalam telaah kritiknya yang berjudul al-Isykdliyyah al-Manhajiyyah fi al-
Kitdb wa al-Qur'dn: Dirdsah Nagdiyyah. Munajjid memberikan 15 keberatan
terhadap buku Syahriir itu. Di antaranya bahwa buku itu telah membangun teori figh
berdasarkan atas asas yang salah dan premis-premis yang batal baik secara ilmiah,
logika, maupun bahasa* Buku itu juga berpijak pada dasar-dasar pemikiran Marx
dan memaksa ayat-ayat Alquran agar relevan dengan cara berpikir Mar;é5 ! Munajjid

juga memperkuat argumentasi Muhémi, bahwa hanifbukan berarti inhirdf (bengkok)

“Ibid., 12

5°Munajjid memberikan contoh kesalahan Syahrir dalam argumentasi kebahasaannya.
Pembedaan al-Furqdn dari al-Qur'dn yang oleh Syahrir didasarkan pada ayat “Syahru ramadldna
alladzi unzila fih al-Qur'dmu hudan lin- ndsi minal hudd wa al-furqdni”, merupakan hal yang
salah. Dalam ayat itu, Syahriiranenganggap bahwa karena al-Furqdn pada ayat itu di- ‘athaf-kan
pada al-Qur'dn, maka dapat dipahami bahwa al-Furgdn bukanlah al-Qur’dn. Sesuatu yang sama
tidak mungkin di- ‘athaf-kan. Menurut Munajjid; ini merupakan bukti ketidakpahaman Syahrtir
dalam bahasa Arab. Menurut Munajjid, dalam ayat di atas, al-Furqdn tidak di- ‘athaf-kan pada al-
Qur’dn. Mengapa ? Karena al-Furqdn dibaca jar yang ditandai dengan kasrah karena ia di- ‘athaf-
kan pada al-huda. Sedangkan al-Qur’én dibaca rafa’ yang ditandai dengan dlammah. Dari segi
7'r@b, maka al-Furgqdn jelas tidak mungkin di- ‘athaf-kan kepada al-Qur ‘dn. Kesalahan lain yang
juga dibuktikan Munajjid adalah pemahaman Syahrir terhadap kata al-barakah. Syahriir
memaknai al-barakah sebagai sebuah ketetapan. Padahal semua kamus termasuk al-Magqdyis
karya al-Farisi, menurut Munajjid, mengartikan a/-barakah sebagai tambahan dalam kebaikan.
Ketetapan oleh semua kamus dinyatakan dengan baraka-yabraku-buritkan, bukannya baraka-
yabraku-barakatan. Berdasarkan atas hal ini, maka Munajjid menyimpulkan bahwa Syahriir tidak
‘menguasai cara pembacaan kamus dan ilmuy sharaf. Méahir al-Munajjid, Mundqasydt., 171-3.

'Mahir al-Munajjid, Mundgasydr., 212.
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seperti yang diduga Syahrir, tapi justru berarti sama dengan mustagim (lurus).
Menurut Munajjid, pengartian hanif dengan inhirdf dipergunakan Syahrir lebih
didorong oleh latar belakang Syahriir yang akrab dengan filsafat Marx dan tidak
didukung oleh argumentasi logis yang kuat.*?

Bila dibanding dengan MuhAmi, kajian Munajjid ini terlihat lebih hati-hati
dan lebih simpatik dalam mengkritik Syahrir. Hanya saja, Munajjid tampak
menghindar dari perdebatan ushi/ secara mendalam. Oleh karena itu, kajiannya
terkesan deskriptif dan kurang fokus, karena ia tidak menentukan dari disiplin apa ia
mengkritik pemikiran Syahriir.

Di samping itu, perlu juga dicatat di sini kajian yang dilakukan oleh Yisuf
ash-Shaydawi dengan bukunya Baydlah ad-Dik: Nagd Lughawi li Kitdb “al-KitGb
wa al-Qur’'dn”. Ash-Shayddwi menghitung bahwa terdapat 73 kesalahan fatal dalam
730 halaman al-Kitdb wa al-Qur'dn. Dalam setiap 10 halaman terdapat satu
kesalahan besar.”® Namun, sesuai dengan fokus yang diambil oleh Yiisuf, maka buku
ini pun tidak memasuki perdebatan di bidang usul fikih

Kajian serius terhadap pemikiran Syahrir dalam perspektif usul fikih dapat
dijumpai dalam karya Wael B. Hallaq, A History of Islamic Legal Theories: An
Introduction to Sunni Ushil Figh, (Cambridge: Cambridge University Press, 1997),
tepatnya pada BAB VI: Cr-ises of Modemity: Toward a New Theory of Law,

halaman 245-253. Kajian Hallaq, Islamisis Nasrani kelahiran Palestina itu,

menyimpulkan bahwa pandangan usul fikih Syahrﬁr masih mengakui Alquran dan

2Ibid., 198-203. .
PYsuf ash-Shaydawi, Baydlah ad-Dik: Nagd Lughawi li Kitdb “al-Kitdb wa al-Qur ‘dn”
(Damaskus: al-Mathba‘ah at-Ta*awuniyyah, 1993), 123-234..
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sunah sebagai sumber hukum -walaupun dalam konsepsi yang baru~ dan
menganggap semua sumber hukum di luar keduanya —seperti yang dikonsepsikan

dalam usul fikih tradisional —sebagai sumber hukum yang telah usang (obsolete).>*

Dan kedua sumber hukum itu pun harus dipahami dan ditafsirkan ulang sesuai
dengan kemajuan budaya dan pengetahuan manusia sekarang, bukan manusia abad
ke-7 M¥ Hailaq menyatakan bahwa dengan inspirasi ilmu-ilmu kealaman, Syahrir
akhimya menemukan teori hudid yang menurutnya sangat berguna untuk
memahami hukum Allah di zaman modem. Teori ini belum dapat ditemukan oleh
para ulama usul fikih masa awal Islam dan masa pertengahan > Alquran dan sunah,
menurut Syahrir, tidak perlu dipakai sebagai sumber hukum dalam arti ia dijadikan
- sumber penyelesaian hukum bagi kasus hukum yang detail dan kongkrit, tapi cukup
dipakai sebagai pola metodologis untuk menciptakan sebuah sistem hukum.
Perincian-perincian sunah yang dapat dipakai sebagai landasan metodologis dan
masih relevan dengan teori hudid dipakai sebagai sumber hukum, tetapi bagi yang
tidak, akan dianggap sebagai ketentuan yang berlaku khusus bagi nabi atau orang
yang hidup sezamannya saja.’’

Hallaq berkesimpulan bahwa teori hudfd itulah sumbangan utama Syahrir
dalam ilmu wsul fikih, kareha teori ini akan menggantikan qiyas dan ijma‘ dalam

menggali hukum-hukum Allah. Syahrir mempertanyakan validitas qiyas sebagai

**Hallaq, 4 History., 253.
5Ibid, 246.
1bid, 252.
7Ibid, 253.
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metode pengggalian hukum dan menganggapnya sebagai metode yang sudah
usang. [jma’ juga demikian. Oleh karena itu, ijma‘ dibatasi berlakunya hanya pada
proses voting warga negara untuk memberlakukan suatu hukum dan bila hukum

itu disetujui, maka semua warga harus mau menjalankannya.®® Hallaq benar

bahwa Syahrir memang mengemas ijma’ secara modem. Ijma’ bukan lagi
dipahami sebagai kesepakatan seluruh mujtahid, tapi hanya kesepakatan
mayoritas manusia. [jma’ bukan lagi didefinisikan sebagai kesepakatan ulama
salaf dan jumhur fuqaha', tetapi merupakan kesepakatan kita di zaman kita dan
tentang persoalan kita sekarang. Dengan deinikian, ijma‘ sesungguhnya adalah

proses demokrasi dalam tasyri‘.>’ Secara keseluruhan, Hallaq memang telah

mampu memahami pikiran usul fikih Syahriir dengan cukup baik.
Namun demikian, menurut hemat penulis, Hallaq terlalu gegabah ketika
membuat kesimpulan bahwa Syahriir membuang semua sumber hukum kecuali

Alquran dan sunah yang relevan dengan teori hudid.® Pemyataan Hallaq bahwa

Syahrir menjadikan Alquran sebagai sumber hukum memang ada benamya,
walaupun tidak sepenuhnya tepat. Ini terbukti dengan diindahkannya hudad Allah
(ayat-ayat muhkamit) dalam pembentukan hukum. Tetapi, sunah scbagai sumber
hukum, sama sekali tidak ;dinyatakan oleh Syahrir. Syahriir hanya menjadikan
akal, realitas (alam dan kemanusiaan) da;n ayat-ayat muhkamadt sebagai sumber

hukum, sebagaimana nanti akan ditunjukkan dalam bagian lain penelitian ini.

2Ibid
*Syahrir, al-Kitdb wa al-Qurdn., 582.
6°Hallaq, A History., 253.
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Di samping itu, Hallaq juga belum memberikan stressing yang memadai
atas berbagai upaya Syahrir dalam melakukan redefinisi baru atas beberapa teori
hukum lama, seperti giyas, ijma’, ijtihad, dan mujtahid. Namun demikian, secara
umum, Hallaq telah mampu menunjukkan kepada para pembaca, bahwa Syahriir
memang memiliki beberapa keistimewaan bila dibanding dengan para pembaharu
usul fikih yang lain,

Selanjutnya, yang perlu dicatat dari kajian Hallaq adalah bahwa Hallaq dalam
kajiannya itu cenderung untuk mendeskripsikan ulang saja hasil bacaannya terhadap
buku Syahrir, al-Kitdb wa al-Qur'én, dan tidak melakukan studi kritis terhadapnya,
apalagi melakukan kritik teori. Ini berbeda dengan ketika Hallaq melakukan kajian
~ serupa terhadap pemikiran usul fikih Muhammad Sa‘id Asymawi dan Fazlur
Rahman®! yang terlihat cukup kritis. Bahkan Hallaq terkesan sampai pada level
mengagumi Syahrir® dan tidak memposisikan dirinya sebagai pengkaji Syahrﬁr.

Dari segi sumber data, Hallag hanya mendasarkan kajiannya pada buku
pertama Syahrir, a/-Kitdb wa al-Qur’dn. Ini berarti Hallaq pelum mengkaji
perkembangan pemikiran usul fikih Syahrir pasca tahun 1992. Padahal, hingga
tahun 2004 ini, Syahrir telah menerbitkan tiga buku lagi dan berbagai artikel.
Bahkan di antara karyanya itu terdapat sebuah buku yang berbicara panjang lebar
tentang ilmu wsul fikih, yakni Nahw Ushdl Jadidah li al-Figh al-Islémi yang terbit

tahun 2000. Masa dua belas tahun bagi perkembangan pemikiran seseorang,

bid, 231-245.

. $?Kesan serupa juga dilihat oleh Akh. Minhaji. Lihat: Akh. Minhaji, “Mencari Rumusan
Ushal Figh Untuk Masa Kini”, al-Jdmi‘ah, no. 65/X11 (2000), 248.
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bukan masa yang sebentar. Sangat mungkin, selama masa itu pemikiran usul fikih
Syahriir mengalami perubahan-perubahan.

Kajian yang perlu juga dicatat di sini adalah kajian Sahiron Syamsuddin
yang berjudul “Pembacaan Muhammad Syahriir terhadap Beberapa Ayat
Gender”®® Walaupun sebagaimana tersirat dalam judulnya kajian itu lebih
merupakan kajian tafsir, tapi kajian itu juga menghasilkan dua kesimpulan penting
tentang pemikiran usul fikih Syahriir, yakni penggunaan metode linguistik oleh
Syahrfir dan teori hudfid-nya. Menurut Sahiron, metode linguistik Syahriir
menggunakan pendekatan semantik dengan analisis paradigmatis dan sintagmatis
setelah melakukan teknik “intratekstualitas”. Analisis paradigmatis adalah suatu
analisis pencarian dan pemahamén terhadap sebuah konsep (makna) suatu simbol
(kata) dengan cara mengaitkannya dengan konsep-konsep dari simbol-simbol lain
yang mendekati dan yang berlawanan. Tegas Sahiron, Syahriir sepakat dengan Ibn
Faris yang mengatakan bahwa di dalam bahasa Arab tidak terdapat sinonim
(murddif); setiap kata mempunyai makna tersendiri. Satu kata bahkan bisa jadi
menmiliki lebih dari satu potensi makna. Salah satu faktor yang bisa menentukan
makna mana yang lebih tepat dari potensi-potensi makna yang ada ialah konteks
logis dalam suatu teks di mana kata itu disebutkan. Inilah yang kemudian dikenal
dengan analisis sintagmatis. Analisis ini memandang bahwa makna setiap kata

pasti dipengaruhi oleh hljbungannya secara linier dengan kata-kata di

$Sahiron Syamsuddin, “Pembacaan Muhammad Syahrir terhadap Beberapa Avat

Gender”, makalah disampaikan pada acara diskusi rutin PSW IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
30 Juni 2000.
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sekelilingnya. Kedua analisis (paradigmatis dan sintagmatis) tersebut merupakan
magnum opus analisis Syahriir dalam memahami teks-teks Alquran.®*

Sahiron juga mempunyai pemahaman yang tepat tentang teori Audid.
Menurutnya, teori hudfid adalah sebuah teori yéng mengatakan bahwa sebagian besar
ayat-ayat rmuhkamdt hanya memberikan “batasan-batasan” dalam penetapan hukum,
dan bukan berarti hakikat hukum (asy-syar ‘iyyah al-‘ayniyyah) itu sendir. Oleh
karena itu, hakikat hukum adalah apé yang diciptakan oleh manusia sepanjang sejarah
sesuai dengan perkembangan pemikiran dan tuntutan-tuntutan zaman selama
keputusan-keputusan hukum mereka tidak keluar dari, atau berada dalam koridor
“batas” yang telah ditentukan Tuhan dalam kitab sucinya. Teori yang diinspirasikan
oleh teori ilmu alam ini, bagi Syahrir merupakan teori yang muncul secara
' aksiomatik (niscaya) dari paradigma al-Qur'an shalih li kulli zamén wa makan ®®

Kajian Hallaq dan Sahiron belum mengkaji lebih jauh implikasi dan
konsekuensi teori-teori Syahriir itu bagi ilmu usul fikih yang telah ada dan fikih
secara keseluruhan. Akibatnya, kajian keduanya belum mampu menjelaskan
secara tepét kehadiran Syahriir dalam hubungannya dengan ilmu usul fikih dan
fikih Islam. Karena hubungan antara teori Syahrirr yang kontroversial dan ilmu
usul fikih yang dianggap telah matang (mature science) itu belum terjelaskan
secara memuaskan, maka resistensi dan kecurigaan terhadap teori kreatif Syahrir
yang datang dai ulama dan para sarjana pendukung mature science ilmu usul

fikih lama tetap saja akan terus berlangsung.

1bid., 5-6.
Slbid, 6.
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Perlu juga dicatat di sini, beberapa kajian seputar Syahriir yang “muncul
belakangan” di tanah air, dalam arti muncul setelah penelitian ini matang
perancangannya, baik dalam bidang pemikiran, tafsir Alquran, maupun teori-teori
hukumnya. Tulisan Abdul Haris dengan judul “Pemberontakan Muhammad
Syahriir terhadap “Islam Ideologis™: Scbuah Pengantar atas Ide-ide Pemikiran
Islam Kontemporer dalam “al-Kitab wa al-Qur’an: Qird’ah Mu’ashirah” %
merupakan salah satu contoh yang baik bagi kajian atas pemikiran Syahrir. Hanya
saja, sebagaimana disebutkan oleh penulisnya sendiri, kajian ini masih bersifat
elementer. Sebenarnya, penulisnya sudah berupaya untuk menelusuri struktur
dasar pemikiran Syahriir, namun ia tidak pernah mendiskusikannya secara tuntas.
Akibatnya, kajian ini hanya memberikan informasi yang besifat permulaan.

Dalam bidang Alquran dan tafsir, tercatat beberapa kajian. Kajian
Subawaihi dengan judul “Pembacaan al-Qur'an Muhammad Syahrir™’
merupakan kajian yang pantas dicatat sebagai kajian yang lebih bersifat
metodologi penafsiran. Kajian seperti ini, tidak jauh berbeda dengan apa yang
dilakukan oleh para pengkaji lain seputar metode penafsiran Alquran Syahrir. Hal
seperti ini juga dilakukan oleh M. Aunul Abid Shah dan Hakim Taufig, melalui
artikelnya yang berjudul “Tafsir Ayat-ayat Gender dalam Alquran: Tinjavan

terhadap Pemikiran Muhammad Syahrir dalam “Bacaan Kontemporer”®® yang

% Abdul Haris, “Pemberotakan Muhammad Syahriir terhadap “Islam Ideologis: Sebuah
Pengantar atas Ide-ide Pemikiran Islam Kontemporer dalam “al-Kitab wa al-Qur’an: Qird’ah
Mu’ashirah Mu’ashirah”, Jurnal Ijtihad, no. 1 Tahun 11 (Januari-Juni 2003), STAIN Salatiga, 37-55.

“’Subawaihi, “Pembacaan al-Qur’an Muhammad Syahrir”, Tashwirul Afkar, Jurnal
Refleksi Keagamaan dan Kebudyaan, edisi no.12, Lakpesdam NU Jakarta (2002), 111-129.

®M. Aunul Abid Shah dan Hakim Taufiq, “Tafsir Ayat-ayat Gender dalam al-Qur’an:
Tinjauan terhadap Pemikirah Muhammad Syahriir dalam “Bacaan Kontemporer”, dalam M. Aunul
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merupakan kajian yang pantas dicatat sebagai kajian yang cukup kritis. Dalam
artikel itu, penulisnya mengkaji bagaimana Syahriir memahami ayat-ayat gender
dan bagaimana ia melanggar pakem penafsiran Alquran. Sahiron Syamsuddin,
melalui artikelnya yang berjudul “Metode Intratekstualitas Muhammad Syahriir
dalam Penafsiran al-Qur’an”,*” merupakan satu di antara pengkaji lain metode
tafsir Syahriir. Menurutnya, Syahriir menggunakan metode intratekstualitas dan
analisis paradigma-sintagmatis. Dalam artikel itu, Sahiron Jjuga sudah mengkaji
bagaimana Syahriir mengaplikasikan metode tafsirnya itu dalam beberapa tema.
Abdul Mustaqim, dengan artikelnya yang berjudul “Mempertimbangkan
Metodologi Tafsir Muhammad Syahriir”,”® melakukan kajian yang mirip dengan
kajian Sahiron tersebut, dalam arti memusatkan perhatiannya pada metode
penafsiran yang dipergunakan Syahrir dan contoh aplikasinya. Kajian lain yang
Juga masih seputar Alquran dan tafsirmnya, adalah kajian yarig dilakukan oleh
Achmad Syarqawi Ismail melalui bukunya, Rekonstruksi Konsep Wahyu
Muhammad ~ Syahrir. Dalam kajiannya, Ismail membahas konsep wahyu
sebagaimana dipahami oleh Syahriir. Namun sayang, sebagaimana dikatakan oleh
Machasin, pemberi pengantar buku ini, kajiannya hanya bersifat menyajikan, alias
deskriptif. Di samping itu, apa yang dilakukan oleh Ismail, sebenamya merupakan

penjabaran semata dari artikel Sahiron Syamsudin dengan judul yang mirip, yakni

Abid Shah, dkk., Islam Garda Depan: Mosaik Pemikiran Islam Timur Tengah (Bandung: Mizan,
2001), 235-255. :

#Sahiron Syamsuddin, “Metode Intratekstualitas Muhammad Syahrir dalam Penafsiran
al-Qur’an”, dalam Abdul Mustaqim-Sahiron Syamsuddin (ed.), Studi al-Qur‘an Kontemporer
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), 131-148.

" Abdul Mustagim, “Mempertimbangkan Metodologi Tafsir Muhammad Syahriir”, dalam
Sahiron Syamsuddin, dkk., Hermeneutika al-OQur’an Mazhab Yogya (Yogayakarta: Penerbit
Islamika, 2003), 121-137.
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“Konsep Wahyu al-Qur’an dalam Perspektif M. Syahrir”.”! Seandainya ada
tambahan, itupun hanya berupa implikasi konsep wahyu Syahriir yang belum
sempat dibahas oleh Sahiron. Semua kajian tentang Syahriir seperti tersebut di
atas, mengingat fokusnya adalah tentang Alquran dan metode penafsirannya,
maka dapat dimaklumi bila sama sekali tidak memasuki teori hukum Syahrir.

Pandangan Syahriir tentang sunah juga telah dikaji oleh beberapa orang. Di
antaranya kajian penulis disertasi ini dalam “Muhammad Syahriir dan Konsepsi Baru
Sunah™” dan kajian Alamsyah dalam disertasinya yang berjudul “Sunah sebagai
Sumber Hukum Islam dalam Pemahaman Syahriir dan al-Qardlawi”.”® Namun
sebagaimana tersirat dalam judulnya, fokus pembicaraan kedua kajian ini hanya
tenang sunah dan tidak menyinggung secara mendalam teori hudid.

Studi lain yang pantas disebut di sini adalah studi Muhammad Zainal
Abidin yang berjudul Pandangan Mqhammad Syahrirr tentang Islam dan Iman.
Hanya saja, seperti tersirat dalam judulnya, Abidin tidak mengkaji teori hudid
secara mendalam karena kajiannya hanya memusatkan perhatian pada konsep
Islam dan Iman Syahriir. Pembahasannya tentang teori Audiad hanya dilakukannya
secara singkat dan cenderung deskriptif.™

Di antara kajian-kajian yang “muncul belakangan” itu, terdapat beberapa

kajian yang sudah memasuki aspek pemikiran hukum Syahriir. Bahkan di antara

"'Sahiron Syamsuddin, “Konsep Wahyu al-Qur’an dalam Perspektif M. Syahriir”, dalam

Jurnal Studi lImu-ilmu al-Qur’an dan Hadis, vol. 1, no.1 (Juli 2000), 47-57.
' 72Muhyar Fanani, “Muhammad Syahrir dan Konsepsi Baru Sunah”, dalam Jurnal

Teologia vol. 15, nomor 2, Juli 2004, 143-169.

7“:\lamsyah, Sunah sebagai Sumber Hukum Islam dalam Pemahaman Syahriir dan al-
Qardldawi (Disertasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2004).

"Muhammad Zainal Abidin, Pandangan Muhammad Syahriir tentang Islam dan Iman
(Tesis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2003), 44-0.
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kajian itu, ada yang secara khusus sudah memusatkan perhatiannya pada teori
hudid Syahriir. Tulisan M Amin Abdullah dengan judul “Paradigma Alternatif
Pengembangan Ushul Figh dan Dampaknya pada Figh Kontemporer”, merupakan
kajian yang cukup komprehensif tentang teori hudiid dan paradigma baru Syahrir
dalam 1lmu usul fikih. Walaupun terkesan agak deskriptif.‘, tulisan ini sudah
mampu menampilkan struktur dasar pemikiran Syahrir dalam ilmu usul fikih,
termasuk seputar teori hudid, teori khas Syahriir. Namun demikian, tulisan ini
belum mengkaji bagaimana paradigma Syahrir tersebut dihubungkan dengan
paradigma lama ilmu usul fikih, begitu pula dengan pertanyaan bagaimana
pemikiran baru Syahriir tersebut --terutama teori hudfid-nya-- berhubungan
dengan lokasi sosial yang dimiliki oleh pencetusnya.”

Kajian lain yang cukup komprehensif adalah kajian Muhammad In’am
Esha dengan judul “Konstruksi Historis Metodologis: Pemikiran Muhammad
Syahrir.”’ Walaupun Esha sudah membahas teori hudiid Syahriir, namun teori
itu dibiarkan saja lepas, tanpa dipahami dengan berangkat dari plausibility
structure péncetusnya. Akibatnya, kajiannya terkesan deskriptif dan tidak terkait
dengan struktur dasar pemikiran Syahriir yang lebih besar tentang hukum Islam.

Kajian lain yang sudah membahas teori hAudid dan terlihat cukup

komprehensif karena telah berusaha memahami teori hudiid dengan berangkat

M. Amin Abdullah, “Paradigma - Alternatif Pengembangan Ushul Figh dan Dampaknya pada
Figh Kontemporer”, dalam Ainurrofiq (ed.), Mazhab Jogja: Menggagas Paradigma Ushul Figh
Kontemporer (Yogyakarta: ar-Ruzz Press, 2002), 117-146.

"*Muhammad In’am Esha, “Konstruksi Historis Metodologis: Pemikiran Muhammad Syahrir”,
Al-Huda, vol, 2 no.4, 2001, 123-137, Tulisan ini kemudian diterbitkan ulang dengan judul “Muhammad

Syahrir: Teori Batas”, lihat: Muhammad In'am Esha, “Muhammad Syahrir: Teori Batas”, dalam A

Khudhori Sholeh (ed.), Pemikiran Islam Kontemporer (Yogyakarta: Jendela, 2003), 11-32.
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dari plausibility structure pemikiran Syahrir, walaupun belum secara disiplin,
adalah kajian yang dilakukan oleh Burhanudin dengan judul “Artikulasi Teori
Batas (nazhariyyah al-hudid) Muhammad Syahrir dalam Pengembangan
Epistemologi Hukum Islam di Indonesia”.”” Namun, sayangnya kajian ini hanya
bertumpu pada karya Syahriir yang pertama, a/-Kitéh wa al-Qur’dn, dan belum
mempertimbangkan karya Syahrir selanjutnya, terutama Nahw Ushil Jadidah.
Padahal Syahrir telah meralat beberapa pandangannya dalam al-Kitdh wa al-
Qur’dn dengan diterbitkannya Nahw Ushiil Jadidah. Sebagai contoh dari ralat
yang dilakukan Syahrir yang belum diperhatikan oleh Burhanudin adalah tentang
ruang lingkup teori hudfid yang oleh Burhanudin masih dinyatakan bahwa teori
itu juga berlaku dalam wilayah ibadah.”® Padahal teori itu ditentukan dengan
metode ilmiah objektif, yang hasilnya adalah kebenaran tentatif yang senantiasa
berkembang sesuai dengan prestasi-prestasi ilmiah.” Apabila teori hudiid berlaku
dalam persoalan ibadah, maka shalat, puasa, dan haji kita, sudah pasti tidak akan
sama dengan shalat, puasa, dan haji Nabi Muhammad. Demikian pula, ia juga
tidak akan sama dengan ibadah manusia paling akhir di bumi kelak. Mengapa ?
Karena shalat, puasa, dan haji itu merupakan bagian dari hudiid-Nya, dan oleh

karena itu, ia harus berkembang sesuai dengan penemuan-peneruan manusia.*’

77Burhanutﬁn, “Artikulasi Teori Batas (nazhariyyah al-hudiid) Muhammad Syahriir dalam
Pengembangan Epistemologi Hukum Islam di Indonesia”, dalam Sahiron Syamsuddin, dkk.,
Hermeneutika al-Qur 'an Mazhab Yogya (Yogyakarta: Penerbit Islamika, 2003), 141-174.

"Ibid., 160-1.

79Tentang tentativitas kebenaran ilmiah, lihat: A.B. Shah, Metodologi Ilmu Pengetahuan
llmiah, terj. Hasan Basari (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 1986), 85; Ulasan tentang buku A.B.
Shah itu dapat dilihat dalam Basis, XXXVI-6 (Juni 1987), 239-0.

*Baca pembahasan Syahriir tentang being, proses, dan becoming dalam bagian-bagian
awal Nahw Ushiil Jadidah. Syahrir, Nahw Ushil Jadidah., 25-66.
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Padahal ibadah mahdlah selamanya tidak berkembang,. la statis karena memang
bukan persoalan hudidi, tapi persoalan ‘ayni. Pemahaman Burhanudin tentang
cakupan teori hudad ini merupakan contoh pemahaman terhadap pemikiran
Syahriir yang dilakukan dengan kurang memperhatikan metode berpikir yang
dipakai pencetusnya: Akibatnya, cenderung menampilkan hasil ijtihad dan bukan
memahami secara-rasional alur jjtihadnya. Apalagi, pemahaman teori hudad
semacam ini, bila dikaitkan dengan teori lain yang juga dicetuskan oleh Syahrir,
misalnya teori ketaatan muttashil-munfashil terhadap Nabi Muhammad, jelas
pemahaman tersebut tidak bisa dibenarkan. Dalam teori itu, Syahrir secara jelas
menyatakan bahwa untuk urusan ibadah ritual kita harus menaati Nabi
Muhammad baik ketika beliau masih hidup maupun sesudah wafat. Artinya untuk
urusan ibadah ritual, sama sekali tidak berlaku teori hudad. Kita harus
menjalankan apa yang pernah dipraktikkan Nabi Muhammad secara apa adanya.81
Dalam hal ini, Burhanudin hanya memegangi sepotong dari pemikiran Syahrir.
Sudah barang tentu adalah keliru bila itu dianggap sebagai keseluruhan pemikiran
Syahrtr. Apalagi, Syahrir sendiri sudah meralatnya.

Serupa dengan Burhanudin, Moh. Khusen juga belum berpijak secara disiplin
pada struktur kemasukakalan Syahriir dalam ilmu usul fikih dalam memahami teori
hudid. Akibatnya, Khusen masilrberada dalam bayang-bayang paradigma usul fikih
klasik dan belum mampu melihat fenomena par(;digm shift yang dilakukan Syahrir.

Sebagai contoh adalah pernyataan Khusen tentang konsep legislasi Syahrir. Ia

81Syahrir, Nahw Ushil Jadidah., 64, 131; Ini juga sudah dinyatakan oleh Syahrir dalam
al-Kitdb wa al-Qur ‘dn., 480, 580, 481 -491.
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menyatakan bahwa konsep legislasi Syahriir pada prinsipnya identik dengan konsep
al-mashlahah al-mursalah® Tni merupakan kesimpulan yang meragukan bila
dihubungkan dengan struktur logis Syahrir dalam usul fikih. Mengapa? Sebagaimana
diungkap oleh Hallaq, Syahriir tidak bisa dikategorikan ke dalam pemikir usul fikih
beraliran religious utilitarianism®® Dengan demikian, Syahrir tidak bisa dipandang
hanya sebagai pengguna atau pendukung teori mashlahah Klasik. 1a adalah pemikir
liberal yang berusaha mencari terobosan teoritis baru bagi hukum Islam yang bisa
melampaui teori mashlahah klasik itu.

Di samping itu, kajian Khusen terlihat sangat simplistis. Hakikat teori hudid
yang semula dirancang sebagai pokok pembicaraan dalam karyanya, ternyata hanya
dibahas dalam 20 halaman® Ttupun lebih merupakan penulisan ulang dari a/-Kitdb
" wa al-Qur'dn dan belum disertai dengan analisis kritis atas teori hudid dan
kepentingan pencetusnya terkait dengan ilmu usul fikih, fikih, dan masyarakat.
Apalagi Khusen belum membaca Nakw Ushil Jadidah, sebuah buku yang memang
ditulis Syahriir untuk menjelaskan pandangannya tentang ilmu usul fikih dan fikih.
Padahal ketika/Khusen menulis karyanya, buku penting itu sudah beredar. Kegagalan
studi Khusen semakin lengkap, ketika ia tidak menjawab masalah yang ia rumuskan
sendiri, yakni apa yang melatarbelakangi kemunculan teori hud&d'gs hingga karyanya

berakhir.

82\oh. Khusen. Rekonstruksi Pemikiran Hukum Islam (Analisis terhadap Teori Limit
Muhammad Syahriir dalam al-Kitdb wa al-Qur’dn: Qird ‘ah Mu‘dshirah (Tesis UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2003). )

$Hallaq, 4 History.,214-231, 245-255.

84

Moh. Khusen, Rekonstruksi Pemikiran Hukum Islam., 91-111.
85yy . . L. -

Ibid., 9.
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Kajian penting lain yang perlu dicatat di sini adalah kajian Ridwan dengan
Jjudul Limitasi dalam Jinayah: Implikasinya pada Penerapan Hukum Islam (Studi
Pemikiran Muhammad Syahrir dalam al-Kitéh wa al-Qurdn: Qird’ah Mu ‘ashirah ®
Menurut hemat penulis, kajian Ridwan masih menyisakan masalah. Selain sumber
datanya yang masih terbatas pada al-Kitdb wa al-Qur 'én, kajian Ridwan Jjuga belum
-Secara tuntas masuk dalam struktur kemasukakalan Syahrirr, sehingga dia masih
terjebak dalam paradigma lama, paradigma fuqaha’ klasik, dalam membaca
pemikiran Syahriir. Akibatnya, Ridwan memahami teori hudiid sebagai teori yang
berlaku dalam fikih jinayah (pidana) semata, sebagaimana yang dilakukan oleh para
fugaha’ kiasik tentang hudiid® Ini menunjukkan bahwa Ridwan melihat objek yang
sama sekali baru dengan menggunakan kaca mata baca produk lama. Sebuah
tindakan yang sering disebut oleh Syahrir sebagai tindakan sia-sia. Menurut hemat
penulis, kajian Ridwan dapat dikatakan sebagai sebuah “kecelakaan ilmiah”.
Mengapa? Karena Syahrir sama sekali tidak bermaksud menjadikan ieon' hudad
hanya berlaku dalam hal pidana, seperti yang dipahami oleh Ridwan. Kalau
kesimpulan i{idwan benar, maka berarti Syahrir tidak menyumbang apa-apa dalam
pemikiran hukum Islam. Sebab hal demikian itu, sudah diutarakan para ulama sejak
dahulu kala. Oleh karena itu, apabila dikaji dalam keseluruhan karya Syahrﬁr (ini
tidak dilakukan Ridwan, sebab ia hanya mendasarkan kajiannya pada satu karya

Syahrir saja, al-Kitdh wa al-Qur'dn akan terlihat bahwa Syahriir ingin menjadikan

Ridwan, Limitasi dalam Jinayah: Implikasinya pada Penerapan Hukum Islam (Studi
Pemikiran Muhammad Syahrir dalam al-Kitdb wa al-Qurdn: Qird 'ah Mu ‘dshirah) (Tesis IAIN
Walisongo Semarang, 2003). . S

¥Ibid., 67-90.
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teori hudiid sebagai teori besar yang mencakup semua persoalan hukum, kecuali
persoalan ritual (ibadah mahdlah) dan‘akhlak. Jadi, tidak sekadar hukum pidana saja.
Dengan demikian, teori hudiid Syahrir merupakan teori yang benar-benar baru dan
berangkat dari paradigma yang sama sekali baru.

Kajian Abdul Mustaqiin yang berjudul “Syahriir and the Theory of Limits”
merupakan kajian yang cukup maju. Mustaqim telah berhasil memahami teori hudiid
dengan berangkat dari struktur kemasukakalan Syahriir. Oleh karéna itu, ia
berkesimpulan bahwa teori Audiid merupakan wujud pergeseran paradigma fikih
yang dilakukan Syahrir sekaligus dekonstruksi serta rekonstruksi atas metodologi
ijtihad®*® Namun, Mustagim belum mengkaji kaitan antara teori hudid itu dengan
kepentingan dan dominasi yang ingin disokong Syahriir terkait dengan rekonstruksi
masyarakat Muslim kontemporer.

Seluruh riset di atas masih belum mengkaji kepentingan dan motif Syahriir
dalam menciptakan teori hudfd terkait dengan ilmu usul fikih, fikih, dan masyarakat.
Oleh karena itu, pertanyaan seputar persoalan dominasi dan hegemoni yang ingin
dihancurkan oleh Syahriir melalui teorinya itu, serta persoalan kemampuan teori
hudiid dalam mengantarkan tercapainya kepentingan pencetusnya masih belum
diketahui. Kajian dalam arah ini sangat penting dalam rangka memahami kaitan
antara reformasi keagamaarf yang dilakukan Syahriir dengan reformasi politik yang

didambakannya.

¥ Abdul Mustaqim, “Syahrir and the Theory of Limits”, terj. Lanny Octavia, ed. Jonathan
Zilberg, dalam internet website: http:/fistamlib.com/en/page. php?page=article&id=693 diakes 18
Januari 2005,
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Penelitian ini memfokuskan diri untuk mencari jawaban atas pertanyaan yang
tertinggal tersebut dan ingin memahami hubungan antara teori hudfd Syahrir yang
kontroversial itu dengan kepentingan, motif, dan konteks yang mendorong
munculnya teori itu terutama terkait dengan ilmu usul fikih, fikih, dan agenda

reformasi masyarakat Muslim kontemporer.

E. Kerangka Teoretik

[Imu usul fikih sebagai kumpulan teori yang akan memandu para mujtahid dalam
aktivitas ijtihadnya memiliki peran yang sangat sentral dalam pembaharuan hukum
Islam. Seiring dengan kemunduran yang dialami oleh hukum Islam dewasa ini, maka
ilmu usul fikih dituntut untuk mampu mendorong hukum Islarﬁ agar keluar dari krisis
(dekadensi). Untuk itu, ilmuini dituntut untuk berkembang dan memperbaiki dirinya
sendiri. Namun, fakta menunjukan sebaliknya Sejak didirikan oleh asy-Syafi‘i (l.
Palestina, 767),%° ilmu ini tidak meﬁgalami perkembangan yang signifikan pada masa-
masa selanjutnya. Karya-karya yang muncul kebanyakan hanyalah seputar kritik, syarh
(penjelasan), dan ringkasan® Akibat terlalu lamanya situasi “berhenti” yang dialami
ilmu usul fikih, maka ilmu usul fikih yang telah ada dianggap telah final dan bersifat
ideoiogis. Setiap ada upaya pembaharuan selalu direspons negatif dan penuh

kecurigaan. Perlakuan semacam inilah yang diterima oleh para pembaharu usul fikih,

®Mavoritas pakar usul fikih berpendapat bahwa walaupun prinsip-prinsip ilmu usul fikih
telah ada sejak masa sahabat seperti dipraktekkan oleh Ibn Mas‘ud, Ali b. Abi Thalib, dan Umar b.
Khaththab, namun asy-Syéfi'i dengan ar-Risdlah-nya dipandang sebagai pendiri pertama ilmu ini.
Syahriir, Nahw Ushil,, 171, Satria Effendi M. Zein, “Pengantar”, dalam Murtadha Mutahhari & M.
Bagir ash-Shadr, Pengantar Ushul Figh dan Ushul Figh Perbandingan, terj. Satrio Pinandito
&Ahsin Muhammad (Jakarta: Pustaka Hidayah, 1993), 11-2; Hassan Hanafi, Mawsi ‘ah al-Hadlérah
al-‘Arabiyyah al-Islamiyyah, cet. 1 (Aman: Dar al-Faris li an-Nasyr wa at-Tawzn 1995) 1I: 52.

" Al- Alwani, Source Methodology., 64-90.
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termasuk Syahrir. Setiap muncul ide baru yang berbeda dari ide mayoritas ulama’ usul
fikih dianggap gaw! nddir (pandangan aneh) dan subversif sehingga harus dimatikan.

Bila diteliti secara cermat fenomena resistensi pembaharuan usul fikih di atas,
maka dapat ditemukan bahwa penyebab resistensi itu adalah berkembangnya
praanggapan-praanggapan yang telah membeku dan bersifat ideologis dari umat Islam
tentang ilmu usul fikih. Praanggapan itu dijadikan teori baku walaupun tidak didukung
oleh penelitian-penelitian yang serius. Akibatnya, teori-teori yang ada dalam usul fikih
walaupm sudah tidak relevan tetap dipertahankan dan dipaksakan berlaku sepanjang
zaman. Dan yang lebih parah lagi adalah dipergunakannya teori-teori lama yang telah
mengideologi itu untuk menghakimi teori-teori baru yang muncul kemudian dan masih
bersifat utopis.

Dalam pandangan filsafat ilmu kontemporer, teori adalah sebuah sistem
praanggapan-praanggapan yang memandu jalannya penelitian keilmuan. Praanggapan-
praanggapan dalam dunia ilmu tidak bisa dikatakan kebal dari perubahan’' Oleh
karena itu, praanggapan-praanggapan harus selalu diklarifikasi melalui research yang
tidak pemaﬁ berhenti. Hal demikian penting karena darah suatu ilmu dewasa ini adalah
research yang terus menerus (continuing research) bukannya hasil akhir yang baku.”2

Syahriir telah melakukan continuing  research dalam bidang usul fikih.
Hasilnya berupa teori [z_uaﬁd. Untuk me:ngetahui kepentingan Syahriir dalam
menciptakan teori ini dan hubungannya dengan dominasi baik terkait dengan ilmu usul

fikih, fikih, maupun masyarakat, maka teori ini perlu dikaji pertautannya dengan

A B. Shah, Metodologi llmu Pengetahuan., 75.
**Harold 1. Brown, Perception, Theory and Commitment: The New Pholosophy of
Science (Chicago: The University of Chicago Press, 1979), 165-6.
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praksis masyarakat manusia atau ~meminjam istilah Jurgen Habermas— pertautan
antara pengetahuan dan kepentingan.” Tnilah yang menjadi fokus kajian para filosof-
sosiolog mazhab Frankfurt —baik oleh generasi pertamanya seperti Max Horkheimer
(1895-1973) dan Theodor W. Adorno (1903-1969) maupun generasi keduanya seperti
Habermas yang sebagaimana Karl Mannheim™ sama-sama dipengaruhi oleh pikiran
Marx terutama tentang ideologi— dengan menciptakan sebuah teori yang terkenal
dengan nama teori kntis. Salah satu kontribusi besar teori kritis adalah upaya untuk
mengungkap pertautan antara pengetahuan dan kepentingan manusia sebagaimana

ditunjukkan oleh Habermas. Menurut Habermas kepentingan yang berada di balik

»Kepentingan sering dipahami sebagai kepuasan yang kita hubungkan dengan suatu objek
atau suatu tindakan. Suatu kepentingan mengandaikan suatu kebutuhan dan sebaliknya,
menghasilkan suatu kebutuhan. Fransisco Budi Hardiman, Kritik Ideologi: Menyingkap Kepentingan
Pengetahuan Bersama Jurgen Habermas (Yogyakarta: Buku Baik, 2004), 208; Lihat: R. Geuss, The
Idea of a Critical Theory (Cambridge: Cambridge University Press, 1981), 47.

4perlu dicatat bahwa Karl Mannheim dianggap sebagai pendiri disiplin baru dalam
sosiologi, yakni sosiologi ilmu pengetahuan yang menjadi pendekatan dalam penelitian ini.
Mannheim adalah seorang ilmuwan sosial Jerman yang lahir pada tahun 1893 di Budapest
Hongaria. Ilmuwan keturunan Yahudi ini, mengambil kuliah filsafat di Budapest. Pada tahun
1919, ia menetap di Heidelberg sebagai seorang sarjana mandiri hingga kepindahannya ke
Frankfurt sebagai Profesor Sosiologi pada tahun 1928. Pada tahun 1933, ia menerima undangan
dari London School of Economics untuk menjadi dosen selama satu dekade. Pada tahun 1943, ia
menjadi Profesor Sosiologi Pendidikan yang pertama pada University of London, sebuah posisi
yang ia pegang hingga akhir hayatnya.

Sebagai ilmuwan yang terdidik dalam tradisi Hegelian, Mannheim menantang
kategorisasi yang simplistis. Kajiannya dalam bidang-bidang yang beragam, seperti sosiologi
budaya, sosiologi ideologi politik, sosiologi organisasi sosial, sosiologi pendidikan, dan sosiologi
ilmu pengetahuan menjadikannya sebagai ilmuwan yang banyak diperhitungkan. Ia menemukan
beberapa sub disiplin baru daiam sosiologi dan ilmu politik. Sebelum karyanya yang berjudul Man
and Society in an Age of Reconstruction (1940) menegaskan komitmennya pada program-program
sosial, karyanya yang lain, /dedlogi and Utopia (edisi asli dalam bahasa Jerman, 1929; edisi revisi
dalam -bahasa Inggris, 1936, edisi bahasa Indonesia, 1991), telah mengokohkan sosiologi
pengetalwian sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dengan buku itu, Mannheim membangun sosiologi
pengetahuan sebagai disiplin yang berusaha untuk menemukan sebab-sebab sosial dari suatu
kepercayaan masyarakat yang kemudian dilawankan dengan pikiran masyarakat tentang sebab-
sbeab sosial itu. Mannheim percaya bahwa penelitian terhadap keduanya memprediksikan dan
mendemonstrasikan ketidakmungkinan adanya “objektivitas” pengetahuan tentang masyarakat,
sebuah tema yang menghubungkan sosiologi ilmu pengetahuan dengan akar-akar filsafat Jerman
dan teori-teori sosial, terutama Marxisme. Laird Addis, “Karl Mannheim”, dalam Robert Audi
(ed.), The Cambridge Dictionary of Philosophy, cet. 2 (Cambridge: Cambridge University Press,
1999), 532; George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori-teori Sosiologi Modern., 87; Soerjono
Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 2003), 406-7.
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setiap sistem pengetahuan pada umumnya tak dikenal oleh masyarakat awam dan
inilah tugas teori kritis untuk mengungkapnya. Habermas membedakan tiga sistem

pengetahuan dan kepentingannya yang saling berkaitan. Tipe pertama adalah ilmu

empirik-analitik atau sistem saintifik positivik klasik. Menurut Habermas kepentingan
dari ilmu pengetahuan jenis ini adalah kontrol teknis yang dapat diaplikasikan untuk
lingkungan, masyarakat, atau orang.* [Imyu analitis cenderung memperkuat kontrol
opresif. Tipe __k_e'_d’q{ adalah pengetahuan humanistik atay pengetahuan historis-
hermeneutis  dan kepentingannya adalah kepentingan praktis-interaktif untuk
memahami dunia; diri dan orang lain. Pengetahuan ini tak bersifat opresif ataupun
membebaskan % Tipe ketiga adalah pengetahuan kritis dan kepentingannya adalah
emansipasi manusia. Pengetahuan Jenis inilah yang didukung oleh Habermas dan
mazhab Frankfurt”” Menurut Habermas, pengetahuan jenis ini pulalah yang dapat
secara langsung mengaitkan antara pengetahuan dan kepentingan; teori dengan praksis
melalui upaya refleksi-diri yang tidak pemnah berhenti sehingga seseorang dapat

terbebas dari pasungan dogma, ideologi, dan dominasi yang berasal dari luar dirinya *®

95Kepentingan dari pengetahuan jenis pertama ini oleh Habermas disebut dengan
kepentingan teknis. Istilah teknis oleh Habermas didefinisikan sebagai penguasaan alam, kontrol,
dan manipulasi atas proses-proses objektif. Goorge Ritzer-Dougias J. Goodman, Teori-teori
Sosiologi Modern., 186; Bandingkan dengan Fransisco Budi Hardiman, Kritik Ideologi., 158-178;
Fransisco Budi Hardiman, Menuju Masyarakat Komunikatif (Yogyakarta: Kanisius, 1993), 21.

%Kepentingén dari pengetahuan jenis kedua ini oleh Habermas disebut dengan
kepentingan praktis. Istilah praktis oleh Habermas didefinisikan dalam arti Aristotelian, vakni
sebagai komunikasi intersubjektif yang tentu diarahkan dengan pertimbangan etis untuk mencapai
saling pemahaman dalam kehidupan nyata masyarakat. George Ritzer-Douglas J. Goodman,
Teori-teori Sosiologi Modern., 186; Bandingkan dengan Fransisco Budi Hardiman, Kritik
ldeologi.,  179-203; Fransisco Budi Hardiman, Menuju Masyarakat Komunikatif, 21; Franz
Magniz-Suseno, Filsafat sebagai llmu Kritis (Yogyakarta: Kanisius, 1992), 176.

97George Ritzer-Douglas J. Goodman, Teori-teori Sosiologi Modern., 186; Bandingkan
dengan Fransisco Budi Hardiman, Kriftik Ideologi., 179-203.

**Rick Roderick, Habermas and the Foundations of Critical Theory (New York: St.
Martin’s - Press, 1986), 50-9; George Ritzer-Douglas J. Goodman, Teori-teori Sosiologi Modern .,
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Melalui teori kritis Habermas, teori hudiid Syahrir dapat diketahui kepentingan yang

ingin dicapainya terkait dengan ilmu usul fikih, fikih, dan masyarakat modern.

F. Pendekatan dan Metode Penelitian
Penelitian ini dirancang sebagai penelitian dalam bidang usul fikih bukan penelitian
dalam bidang sosiologi ilmu pengetahuan. Hanya saja, penelitian ini menggunakan

pendekatan sosiologi ilmu pengetahuan’ untuk mengungkap hubungan antara

186; Bandingkan dengan Fransisco Budi Hardiman, Kritik Ideologi., 203-233; Oxford Interactive
Encyclopedia, the Learning Company, 1997.

"Sosiologi ilmu pengetahuan adalah ilmu baru yang menjadi cabang dari sosiologi yang
mempelajari hubungan antara pemikiran dan masyarakat. Sosiologi ilmu pengetahuan menaruh
perhatian pada kondisi sosial atau eksistensial pengetahuan. Para sarjana dalam bidang ini tidak hanya
menganalisa secara sosiologis wilayah kognisi seperti tampak dari istilahnya, tapi secara praktis juga
menaruh perhatian pada semua produk-produk intelektual, seperti filsafat dan ideologi, doktrin-doktrin
politik, dan pemikiran teologis. Terhadap semua bidang ini, sosiologi ilmu pengetahuan berupaya untuk
menghubungkan ide-ide dan mengkaji setting historis dimana ide-ide itu diproduksi dan diterima.

Walaupun Saleh Faghirzadeh mampu menunjukkan bahwa tema-tema yang dipelajari dalam
sostologi ilmu pengetahuan sudah dibicarakan oleh Ibn Khaldun (1332-1406), namun para pakar
mengatakan bahwa elaborasi sistematis pertama atas ilmu ini dilakukan oleh Max Scheler dan Karl
Mannheim bukan Ibn Khaldun. Bagi Mannheim, sosiologi ilmu pengetahuan adalah sebuah teori
pengkondisian sosial atau eksistensial pengetahuan. Bagi Mannheim, semua pengetahuan dan
pemikiran, walaupun berbeda tingkatannya, pasti dibatasi oleh lokasi struktur sosial dan proses historis.
Pada saat tertentu suatu kelompok tertentu dapat memiliki akses lebih banyak dari sebuah fenomena
sosial dari pada kelompok lain, tapi tidak ada kelompok yang memiliki akses total terhadap fenomena
itu. Tugas dari disiplin ilmu baru ini adalah memastikan hubungan empiris antara sudut pandang
intelektual dan struktural di satu sisi dengan posisi historis di sisi lain. Mannheim termasuk intelektual
yang menganjurkan diakuinya kebenaran relativisme universal, yang oleh Mannheim sendiri disebut
dengan relasionisme. Seperti dibangun oleh Mannheim, sosiologi ilmu pengetahuan berusaha untuk
menemukan sebab-sebab sosial suatu keyakinan atau nalar masyarakat. Mannheim yakin bahwa
objektmtas dalam pengetahuan tentang masyarakat itu tidak ada dan tidak mungkm tercanai oleh
manusia.

Dalam perkembangannya, sosiologi ilmu pengetahuan yang dirintis Mannheim itu kemudian
dikembangkan oleh para filosof-sosiolog mazhab Frankfurt yang mengembangkan teori kritis, terutama
oleh Horkheimer dan Adomo sebagai generasi pertama mazhab Frankfurt dan kemudian dikembangkan
lagi oleh Habermas sebagi generasi kedua. Fokus perhatiannya pun semakin dipertajam dengan
menitikberatkan pada kajian kritis atas hubungan antara ilmu pengetahuan dengan kepentingan
manusia. Oleh karena itu, sosiologi ilmu pengetahuan mencermati motif, kepentingan, dan konteks
yang mendorong munculnya ilmu pengetahuan atau sebuah ide. Lihat: Lewis A. Coser, “Sociology of
Knowledge”, dalam David L. Sills (ed.) International Encyclopedia of the Social Sciences (New York:
The Macmillan Company & the Free Press, 1972) VII-VII: 428-435; David Jary & Julia Jary, The
Harper Collins Dictionary of Sociology., 476, dalam Laird Addis, “Karl Mannheim”, dalam Robert
Audi (ed.), The Cambridge Dictionary., 532; Saleh Faghirzadeh, Sociology of Sociology (T ehran; The
Soroush Press, 1982), 97-9. George Ritzer dan Douglas J. Goodman, Teori Sosiologi Modern., 87, 185-
6, Soerjono Soekanto, Sosiologi: Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Press, 2003), 406-7.
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pemikiran usul fikih Syahriir —terutama teori hudid-nya— dengan kepentingan, motif,
dan konteks yang mendorongnya.'® Pemakaian pendekatan sosiologi  ilmu
pengetahuan dalam penelitian ini didorong oleh objek formal penelitian ini yang ingin
mengkaji kaitan teori huddd dengan kepentingan, motif, dan konteks sosialnya.
Pendekatan sosiologi ilmu pengetahuan dikenal memiliki perhatian besar dalam
memahami hubungan timbal balik antara pemikiran dengan konteks sosial yang
mengitarinya, termasuk kepentingan dominasi dan hegemoni yang akan

disokongnya. '°!

Selain ‘itu, dipergunakannya pendekatan sosiologi ilmu pengetahuan
disebabkan karena penelitian ini ingin melihat fenomena teori hudid sebagai fakta
sosial dalam dunia ilmu pengetahuan tanpa ada pretensi untuk menyatakan salah atau
benar.'” Sebagai fakta sosial, teori hudfid akan diamati, dipahami, dideskripsikan,
dianalisis, dan disimpulkan (dilihat kecenderungannya). '’

Penelitian ini menggunakan Ir’;etqqg'__his’tglis\-ll;_cn_rn'qgﬁcmﬁs dan kritis. Metode

historis-hermeneutis yang juga disebut dengan metode interpretatif itu terwujud dalam

'®Sebagian pengamat memandang bahwa tugas sosiologi ilmu pengetahuan adalah
menganalisa bentuk-bentuk sosial pengetahuan, membicarakan proses bagaimana individu-individu
memperoleh pengetahuan tersebut, dan akhirnya membahas pengorganisasian institusional dan
distribusi sosial pengetahuan Pendek kata, sosiologi ilmu pengetahuan 2%an membantu memahami
hubungan antara ilmu pengetahuan dengen struktur dan kesadaran sosial masyarakat. Namun tugas ini
kemudian dipertajam oleh Mazhab Frankfurt dengan lebih menitikberatkan pertautan antara
pengetahuan dan kepentingan. Lihat: P. Berger dan T. Luckmann, “Sosiologi Agama dan Sosiologi
Pengetahuan”, dalam Roland Robertson (ed.), Agama: Dalam Analisa dan Interpretasi Sosiologis, terj.
Achmad Fedyani Saifuddin (Jakarta:” Raja Grafindo Persada, 1995), 72; George Ritzer dan Douglas J.
Goodman, Teori Sosiologi Modern., 185-6; Fransisco Budi Hardiman, Kritik Ideologi., 158-237.

""David Jary dan Julia Jary, The Harper Collins Dictionary of Sociology (New York:
Harper Collins Publishers, 1991), 476-7, Bandingkan dengan Werner Stark, “Sociology of
Knowledge”, dalam Paul Edwards, dkk. (ed.), The Encyclopedia of Pholosophy (New York-
London: Collier Macmillan Publishers, 1996), VII: 475-7; Lihat: “Sociology of Knowledge”,
dalam internet website: http://csbs.utsa.edu/social&policy/SOC/M ASTERS/topics. html#Socilogy
of Knowledge.

"’Heru Nugroho, Mernumbuhkan Ide-ide ~Kritis (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), 85;
Andre Kukla, Konstruktivisme Sosial dan Filsafat Ilmu (Yogyakarta: Jendela, 2003), 15; Ziauddin
Sardar, Thomas Kuhn dan Perang Ilmu, terj. Sigit Djatmiko (Yogyakarta: Penerbit Jendela, 2002), 43.

%Heru Nugroho, Menumbuhkan lde-ide Kritis., 85.
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lingkaran hermeneutis yang menyatakan bahwa untuk memahami bagian-bagian kita
harus memiliki pra-pengertian lebih dahulu tentang keseluruhan dan untuk mengerti
keseluruhan, kita harus memahami lebih dahulu bagian-bagiannya.'* Lingkaran
hermeneutis itu menjadi upaya yang lazim digunakan untuk mengungkap makna yang
terkandung dalam sebuah teks yang pada dasarnya muncul dari pertautan antara tiga
subjek, y%fﬁm teks, pikiran\ﬁengarang, dan benak p\;nbaca (peneliﬁ).ms Sementara
metode kritis terwujud dalam metode refleksi-diri yang meliputi langkah memahami,
membela, dan sekaligus memberikan krtik agar manusia tidak jatuh dalam belenggu
ideologi beku atau kungkungan struktur politik. Metode ini berupaya mengungkap
faktor-faktor politis dan ideologis yang menjadi penghambat komunikasi, kemudian
mencari  solusi yang mampu melahirkan emansipasi sosial dengan cara menghilangkan
hambatan tersebut,'%

Secara umum, pendekatan sosiologi ilmu pengetahuan telah mampu
mengaitkan antara teoni hudiid dengan kepentingan yang melatarbelakanginya dan
yang ingin dicapainya. Pendekatan ini mampu melihat teori kudfid sebagai salah satu
titik pemikiran Syahrir berdasarkan perspektif struktur kemasukakalan (plausibility
structure) Syahriir sendiri. Hal ini disebabkan karena pendekatan ini tidak terbebani

oleh paradigma lama yang telah menjadi ideologi dalam melihat sebuah pemikiran

-

%0Oleh karena itu. bila ingin memahami teori hudid Syahriir, maka seseorang harus
terlebih dahulu memahami pandangan Syahriir tentang totalitas usul fikih disamping juga konteks
sosial yang melingkupi Syahrir. Struktur melingkar dari penafsiran ini disumbangkan oleh
Dilthey, Heidegger, dan Bultman. Lingkaran itu bukan semacam vicious circle (lingkaran setan),
melainkan justru menunjukkan dinamika kreatif dan progresif dari penafsiran. Lingkaran itu
sesungguhnya berupa spiral. Fransisco Budi Hardiman, Kritik Ideologi., 198, F. Budi Hardiman,
“Positivisme dan Hermeneutik: Suatu Usaha untuk “Menyelamatkan” Subjek”, dalam Basis, X1L.-3
(Maret 1991), 98. '

195K omaruddin Hidayat, Menafsirkan Kehendak Tuhan (Jakarta: Teraju, 2004), 3.

1%1bid., 6, 14-16.
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baru. Dengan demikian, pendekatan ini tidak menghakimi suatu pemikiran baru
berdasarkan paradigma lama, namun melihat pemikiran baru sebagaimana adanya. Hal
ini menjadi mungkin dilakukan karena sosiologi ilmu pengetahuan memandang bahwa
ilmu tidak lain hanyalah hasil kesepakatan sosial (social contract) para ilmuwan yang
sangat terbuka bagi perubahan dan perkembangan baru karena tuntutan situasi dan
kondisi sosial yang berbeda-beda."”” Dengan kata lain, pendekatan ini tidak pernah
mengandaikan dicapainya kebenaran ﬁnal yang mendogma dan mengediologi.!®
Untuk itu, dialog antar berbagai pemikiran termasuk memperhatikan suara-suara
minoritas, seperti suara Syahrir, merupakan hal yang sangat ditekankan oleh sosiologi
ilmu pengetahuan.'%

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data literer kepustakaan.
Data primemya berupa karya-karya asli Syahrilr, sedangkan data sekundernya berupa
karya-karya lain yang langsung atau tidak langsung berkaitan dengan Syahrir atau
pembaharuan ilmu usul fikih dan fikih Islam secara umum. '

Metode pengumpulan data ya;lg digunakan dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi,- dalam arti menelaah dokumen-dokumen tertulis, baik yang primer
maupun yang sekunder. Hasil telaahan itu dicatat dalam komputer sebagai alat bantu
pengumpulan data.'' Setelah proses pengumpulan data selesai, dilakukan proses

reduksi (seleksi data) untuk mendapatkan informasi yang lebih terfokus pada rumusan

"“"Peter L. Berger dan Thomas Luckmann, Tafsir Sosial atas Kenyataan: Risalah tentang Sosiologi
Pengetatnan (The Social Construction of Reality), terj Hasan Basari (Jakarta: LP3ES, 1990), 34,

1% Gregory Baum, 4 gama dalam Bayang-bayang Relativisme., 39-0.

"Pbid., 60-8.

"OSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT.

Rineka Cipta, 1993), 131.
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persoalan yang ingin dijawab oleh penelitian ini. Setelah seleksi data (reduksi) usai,
dilakukan proses deskripsi, yakni menyusun data itu menjadi sebuah teks naratif. Pada -
saat penyusunan data menjadi teks naratif ini, juga dilakukan analisis data dan dibangun
teori-teori yang siap untuk diuji kembali kebenarannya, dengan tetap berpegang pada
pendekatan sosiologi ilmu pengetahuan.!'! Setelah proses diskripsi selesai, dilakukan
proses penyimpulan. Penarikan kesimpulan ini selalu diverifikasi agar kebenarannya
teruji. Baik proses reduksi (seleksi data), proses diskripsi, dan proses penyimpulan
dilakukan secara berurutan, berulang-ulang, terus-menerus, dan susul-menyusul, agar

penelitian ini mendapatkan hasil yang akurat''? Kemudian, barulah disusun sebuah

teks naratif kedua, yang berupa laporan akhir penelitian ini.

\G. Sistematika Pembahasan
Penulis mendeskripsikan hasil penelitian ini dalam bentuk laporan hasil penelitian yang
dibagi menjadi enam bab. Bab bertama adalah bab pendahuluan yéng berbicara
tentang latar belakang permasalahan penelitian ini, rumusan masalahnya, tujuan dan
kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoritik, dan metode serta pendekatan yang
dipergunakan dalam penelitian ini.

Setelah dibuka dengan pendahuluan, disertasi ini memasuki bab kedua yang

memperkenalkan sosok Syahriir, tokoh yang menjadi fokus kajian ini dan seputar

"Ahmad Syafi‘i Mufid, “Pendekatan Kualitatif untuk Penelitian Agama”, dalam Affandi

Muchtar (ed.), Menuju Penelitian Keagamaan: Dalam Perspektif Penelitian Sosial (Cirebon: Fak.
Tarbiyah IAI N Sunan Gunung Djati, 1996), 107.

'"Mathew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (Qualitatif Data
Analysis) alih bahasa: Tjetjep Rohendi Rohidi (Jakarta: UT Press, 1992), 20.
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keunikan kajian keislamannya. Bab kedua ini sangat membantu pembaca dalam
memahami kritik-ideologi Syahriir terhadap ilmu usul fikih tradisional.

Selain - mendiskusikan  kritik-ideologi ~ Syahrir terhadap ilmu usul fikih
tradisional, bab ketiga ini juga mendiskusikan konsepsi Syahriir tentang empat pilar
pembicaraan dalam ilmu usul fikih, yakni apa itu hukum, dari mana hukum ditemukan,
bagaimana cara menemukan . hukum, dan siapa yang berhak mengambil hukum.
Dengan ungkapan lain, bab ini mendiskusikan konsepsi Syahriir tentang hukum,
sumber hukum, ijtihad, dan mujtahid. Disamping itu, bab ini Jjuga membicarakan
beberapa redifinisi Syahrir atas beberapa teori lama dalam ilmu usul fikih

Bab keempat hadir untuk membedah persoalan-persoalan rinci dalam
penelitian ini, yakni seputar teori guﬁﬁd yang merupakan teori orisinal sumbangan

' Syahriir. Pokok pembicaraannya adalah persoalan hakekat teori itu; hubungan teori itu
dengan struktur kemasukakalan (plausibility structure) Syahrir dalam ilmu usul fikih;
kepentingan dan motif Syahrir dalam menciptakan teor itu terkait dengan ilmu usul
fikih, fikih, dan masayarakat; dan dominasi dan hegemoni apakah yang ingin
dihancurkan oleh teor itu.

Bab kelima mendiskusikan masalah rinci selanjutnya, yakni: persoalan
kemampuan teori, itu dalam mengantarkan tercapainya kepentingan yang dimaksud
dan usulan penulis tentang perbaikan teori ini pada masa depan.

Seluruh pembicaraan pada bab kesatu sampai kelima di atas disimpulkan

dalam bab keenam. Bab ini sekaligus merupakan bab penutup bagi disertasi ini.[]



BAB V1

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam perspektif sosiologi ilmu pengetahuan, Syahrr telah melakukan kritik-
ideologi terhadap ilmu usul fikih tradisional. Dalam kritiknya, Syahriir mencurigai
adanya dominasi ideologi tirani yang membelenggu ilmu usul fikih tradisional
yang tersalurkan lewat paradigma literalisme yang dibangun oleh asy-Syafi’i.
Oleh karena itu, ia berkepentingan untuk menghancurkan dominasi ideologi tirani
itu dengan menegakkan supremasi sipil dan demokrasi dalam teori hukum Islam
kontemporer. Inilah benang merah yang dapat ditarik dari berbagai redefinisi yang
dilakukan Syahriir dalam persoalan hukum, sumber hukum, ijtihad, dan mujtahid.
Upaya Syahrir melakukan redefinisi terhadap teori lama yang lain, seperti sunah,
qiyas, ijma’, dan ndsikh-mansiikh juga tidak lepas dari mainstream ini. Dalam
rangka menghancurkan dominasi ideologi tirani itu, Syahrir menawarkan
paradigma baru, yakni paradigma historis-ilmiah. Paradigma inilah yang menjadi
pijakan lahimya teori hudad yang sangat terkenal, namun sering disalahpahami
1tu.

Stud; ini menghasilkan empat buah kesimpulan penting: (1) Teori hudid
merupakan teori baru dalam hukum Islam yang memandang bahwa syariat Allah
sesungguhnya hanyalah syariat yané berupa batas-batas (hudid) dan bukan
syariat yang konkrit (‘ayni). Oleh karena itu, manusia bertugas menemukan
hudiid Allah dalam ayat-ayat umm al-kitdb, kemudian setelah hudid Allah itu

ditemukan, ia diharuskan membentuk hukum yang sesuai dengan tuntutan realitas,
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namun tidak diperkenankan menyalahi atau melampaui hudid Allah tersebut.
Teori huddd merupakan perangkat ijtihad baru yang dicetuskan Syahriir guna
mewujudkan hukum Islam modern yang dinamis, fleksibel, dan relevan dengan
tuntutan realitas. (2) Dalam struktur logis pemikiran Syahrir tentang ilmu usul
fikih, teori hudiid merupakan bagian tak terpisahkan dari rekonstruksi total atas
usul fikih yang dilakukannya, agar ilmu ini tidak mengalami krisis (anomali yang
berkepanjangan) dalam menghadapi situasi zaman modemn. Bila al-Ghazali
menyatakan bahwa struktur dasar ilmu usul fikih terdiri dari empat bagian pokok,
yakni hukum (ats-tsamrah), sumber hukum (al-mutsmirah), cara menemukan
hukum (thurug al-istitsmdr), dan mujtahid (a/-mustatsmir) dengan masing-masing
pengertiannya yang sudah populer selama ini, maka Syahriir memberikan definisi
baru atas struktur dasar ilmu usul fikih itu. Definisi baru itu merupakan akibat dari
pergeseran paradigma (paradigm shift) yang dilakukannya terhadap ilmu usul fikih.
(3) Kepentingan Syahriir dalam menciptakan teori hudid terkait dengan ilmu usul
fikih, fikih, dan masyarakat adalah menegakkan supremasi sipil dan demokrasi.
Dengan kata lain, dengan teori itu, Syahrir ingin melepaskan ilmu usul fikih dari
dominasi ideologi-literalisme-tiranik, melepaskan fikih dari dominasi alam pikiran
yang hegemonik sehingga dapat terlahir fikih madani, serta melanirkan
masyarakat madani. (4) Namun demikian, dalam mewujudkan kepentingannya
itu, teori huddd ternyata menemui jalar; buntu. Hal ini terjadi karena teori itu
masih berbasis pada logika nomotetis-positivistik yang akan mengakibatkan
kecilnya  partisipasi dan emansipasi masyarakat sebagai dampak dari
dipisahkannya subjek dari objeknya dan tidak adanya pintu dialog sebagaimana

vang terjadi dalam ilmu-ilmu kealaman. Oleh karena itu, teori ini lebih cenderung
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menghasilkan masyarakat yang pro status quo, irasional, ideologis, dan tidak
komunikatif-partisipatif. Padahal, substansi ilmu usul fikih, fikih, dan masyarakat
madani adalah adanya partisipasi luas masyarakat dalam segala lini kehidupan.
Disamping itu, keterbatasan logika nomotetis-positivistik dalam merﬁahami
realitas kemanusiaan yang demikian kompleks —seperti makna kebebasan dan
kemerdekaan-- juga menjadi sebab lain bagi kebuntuan teori hudid Syahrir ini.

Dalam rangka menjadikan teori hudiid sebagai teori yang benar-benar
mampu mengemban tugasnya, yakni mewujudkan tlmu usul fikih, fikih, dan
masyarakat madani, teori hudid perlu dilengkapi dengan perangkat
hermeneutika-kritis yang terwujud dalam bentuk refleksi-diri agar ilmu usul fikih,
fikih, dan masyarakat dapat membebaskan diri dari segala bentuk ideologi dan
dogmatisme yang membelenggu.

Dengan‘ demikian, secara keseluruhan, penelitian ini telah mampu melihat
kelemahan teori Qudﬁd Syahrir sekaligus membatalkan tesis Hallaq bahwa teori
hudid merupakan teori yang sangat meyakinkan dan oleh karena itu sangat
prospektif ’pada masa depan.' Penelitian ini mampu menunjukkan bahwa tanpa
adanya perbaikan, teori ini akan menemui jalan buntu. Oleh karena itu, teori ini
perlu diperbaiki dengan memasukkan perangkat hermeneutika-kritis ke dalamnya.
Teori huddd-kritis inilah "yang akan mengeluarkan teori hudiid Syahrir dari
jebakan positivisme yang membuatnya me.ngalami kebuntuan dalam mewujudkan

kepentingan emansipatorisnya.

lWael B. Hallaq, 4 History of Islamic Legal Theories: An Introduction to Suemi Ushiil
al-Figh (Cambridge: Cambridge University Press, 1997), 253.
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B. Rekomendasi

Studi ini menyarankan kepada semua pengkaji téori hudiid Syahrir agar
menindaklanjuti temuan penulis bahwa teori inj memerlukan perangkat
hermeneutika-kritis yang terwujud dalam bentuk refleksi-diri. Untuk itu, perlu
dikembangkan adanya teori hudid-kritis agar teori inj dapat semakin mampu
mengemban tugasnya, yakni mewujudkan ilmu usul fikih, fikih, daﬁ masyarakat
yang bercorak madani. Dengan demikian, keinginan kita untuk melihat hukum
Islam yang dinamis dan fleksibel bagi s¢gala zaman akan dapat terwujud.

Disamping itu, walaupun teori hudiid Syahriir masih perlu dilengkapi
dengan pendekatan kritis dan metode refleksi-diri, namun studi ip; Jjuga
menyarankan kepada para pemegang kekuasaan hukum (udikatif), para pembuat
hukum  (legislatif), dan para praktisi hukum di dunia modem agar
mempenimbangkan paradigma dan teori hudad. Hal ini terjadi karena teori ini
memiliki peluang untuk menjadi saluran yang tepat daﬁ bertanggung jawab atas
problematika fase reformasi hukum Islam dimgna pencarian equilibrium baru
antara hukum Islam dengan realitas masyarakat modern dilakukan, Dengan
demikian, kesulitan mereka dalam mengemas hukum Islam menjadi hukum yang

siap dipraktekkan dalam struktur masyarakat modern akan segera dapat diatasi.[]
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GLOSARIUM

Abstraksi rasional: dalam terminologi Syahrir berarti penarikan kesimpulan atas
fenomena-fenomena empiris berdasarkan nalar ilmiah.

Anomali: problem-probiem ilmiah yang tidak bisa dijawab oleh paradigma lama.
Problem-problem itu setelah menumpuk menimbulkan sebuah krisis.
Ashdlah, al-: dalam terminologi Syahriir berarti furdts yang mampu memberikan
buah (manfaat) bagi manusia sekarang dalam menghadapi permasalahan
hidup manusia sekarang. Bagi Syahrir, rurdts yang tidak mampu
memberikan manfaat bagi manusia sekarang tidak bisa disebut al-ashdlah.

Ayat mutasyabihdr: nama lain yang diberikan Syahriir terhadap al-Qur’dn. Ayat
im bersifat suci, di luar kesadaran manusia, dan merupakan hakekat
mutlak. Ayat ini juga bersifat objektif dan untuk memahaminya harus
menggunakan metode pembahasan ilmiah objektif.

Ayat muhkamdit adalah nama lain yang diberikan Syahriir terhadap umm al-
Kitab. Menurut Syahriir, ayat-ayat muhkamdt berisi pilihan; seseorang
mau melakukan atau tidak, ia sendirilah yang memutuskannya. Syahriir
juga menamakan ayat-ayat muhkamit ini dengan “gadla™ (decision,
keputusan).

‘Ayni: dalam terminologi Syahrir berarti sebuah paradigma hukum yang
meyakini bahwa hukum yang tertera dalam wahyu itu adalah hukum yang
nyata dan definitif bukan hukum yang bersifat batasan (limitatif).

Dzkr, adz: dalam terminologi Syahrir berarti bentuk bahasa dan bunyi dari
semua isi Alquran.

Dustir: undang-undang dasar atau sekumpulan prinsip dan kaidah yang mengatur
bangunan negara yang memberikan legitimasi semua lembaga negara dan
menjamin prinsip kebebasan umum bagi semua warga.

Epistemologi Kantianisme-plus: epistemologi yang menggabungkan antara akal,
indera, dan Alquran.

Figh ad-dustiri, al-: dalam terminologi syahriir berarti fikih yang dibentuk dalam
kerangka undang-undang dasar.

Fikih madani: fikih yang dikemas menjadi hukum publik, terkodifiksi, berdasar
pada konstitusi, bersifat positif, demokratis, pluralis, toleran, dinamis, dan
realistis. v

Fir’aun: simbolisasi Syahrir bagi para pemimpin yang lalim dan otoriter.

Furgian-al: ayat-ayat yang berisi ajaran-ajaran akhlak.

Gestalt switch: nama lain dan paradigm shift (\ihat: paradigm shifi).

Gestalt shift: istilah lain dani paradigm shift (lihat: paradigm shift).

Hadits, al-: dalam terminologi Syahrir berarti produk ijtihad nabi dalam bentuk
verbal yang karena alasan politik kemudian dibukukan.

Hanif: dalam kamus memiliki dua arti yakni mdla (miring, condong) dan
istagdma (lurus). Syahrir memilih arti yang pertama, sementara
kebanyakan para ahli memilih arti yang kedua. Oleh karena itu, dalam
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terminologi Syahriir, agama yang hanif adalah agama yang mengandung
kelenturan dan fleksibelitas bukan agama yang rigid (kaku).

Haman : simbolisasi Syahriir bagi para agamawan yang otoriter.

Hudidi: dalam terminologi Syahrir berarti sebuah paradigma hukum yang
meyakini bahwa hukum yang tertera dalam wahyu itu adalah hukum yang
bersifat batasan (limitatif). Dengan demikian, manusia dipersilahkan untuk
berijtihad menciptakan hukumnya sendiri asal tidak menyalahi batasan itu.

Ideografis: pengetahuan yang menyoroti gejala-gejala individual dan historis
dalam rangka mencari spesifikasi gejala.

Ideologi: sebuah sistem-kepercayaan politik yang menjelaskan dunia
sebagaimana keadaannya sekarang. Istilah ini dimunculkan oleh Marx
yang menggunakan istilah ini untuk menjelaskan sistem-kepercayaan kelas
sosial, utamanya kelas sosial kapitalis atau borjuis. Dalam sosiologi ilmu
pengetahuan, definisi ideologi dimunculkan oleh Mannheim. Dalam
termirologi Mannheim, ideologi adalah status suatu pemikiran baru yang
didasarkan pada sistem yang sekarang sedang berlaku.

Inzdl, Al-: adalah proses transformasi suatu materi dari suatu tempat ke tempat
lain yang terjadi di luar kesadaran manusia, namun hasilnya sudah bisa
diindera oleh manusia, karena sudah masuk dalam wilayah pengetahuan
manusia.

Imdn, al-: dalam terminologi Syahriir berarti sebuah ketetapan hati untuk
mengikuti ajaran yang dibawa oleh Nabi Muhammad.

Imdm mubin: dalam terminologi Syahrir berarti suatu tempat dimana di
dalamnya terdapat hukum-hukum alam yang rinci yang darinya terjadi
peristiwa-peristiwa dalam sejarah. /mdm mubin dapat diibaratkan sebagai
RAM, yakni bagian komputer yang bisa merekam, bisa ditulisi, bisa
dibaca, dan bisa dirubah. /mdm mubin akan selalu berubah walaupun tidak
pernah keluar dari cakupan ROM.

Islim, al-: dalam terminologi Syahriir berarti semua agama samawi yang
mengajarkan tiga hal; tauhid, adanya hari akhir, dan amal saleh.

Islam mutlak: dalam terminologi Syahrlr berarti Islam ideal yang terkandung
dalam doktrin kitab suci.

Islam nisbi: dalam terminologi Syahriir berarti realisasi dari Islam mutlak ke
dalam realitas kehidupan pada masa dan lokasi tertentu.

Istigré’ ma‘nawi: teori yang ditelorkan oleh asy-Syéthibi yang menyatakan
bahwa untuk memahami pandangan Allah tentang suatu masalah,
seseorang harus mengumpulkan semua ayat-ayat yang setema kemudian
menyimpulkan kandungan ayat-ayat tersebut menjadi satu pokok pikiran.

Ja’l, al-: dalam terminologi Syahriir berarti proses perubahan becoming (kondisi
menjadi) sesuatu yang tak bisa diindera oleh manusia menjadi sesuatu
yang lain yang juga tak bisa diindera.

Juyiib, ‘al-: dalam terminologi Syahriir berarti lubang atau celah dari badan
seseorang yang tersembunyi, yang memiliki dua lapisan. Bagi seorang
wanita al-juytib adalah daerah antara dua payudara, di bawah payudara, di
bawah ketiak, kemaluan, dan dua pantat. Bagi Syahrtir, daerah-daerah ini
semua adalah batas minimal bagi aurat wanita.
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Kaldm Allah: dalam terminologi Syahrir berarti Alquran.

Kalimit Allah: dalam terminologi Syahrir berarti realitas alam dan kemanusiaan.

Kitdb, al-: dalam terminologi Syahrir berarti semua ayat mushaf sejak dari surat
al-Fatihah hingga surat an-Nds yang merupakan sekumpulan tema yang
diwahyukan Allah kepada Nabi Muhammad, yang meliputi teks dan
isinya, risdlah dan nubuwwah.

Kitdb makniin: dalam terminologi Syahriir berarti suatu tempat dimana di
dalamnya dijumpai rancangan umum bagi alam. Nama lain dari kitdb
makniin adalah lawh mahfizh.

Kodifikasi: pengemasan hukum Islam dalam bentuk perundang-undangan
modern.

Krisis (crisis): suatu fase dimana paradigma lama telah dianggap usang karena
begitu banyaknya anomali-anomali yang muncul, sedangkan paradigma
baru belum terbentuk.

Kayniinah (da-sein, being, ada): salah satu unsur dari pola dialektika Hegel yang
mencerminkan eksistensi.

Ketaatan muttashil: dalam terminologi Syahrir berarti ketaatan kepada rasulullah
yang sama persis seperti ketaatan kita terhadap Allah, dalam arti tidak pernah
putus. Ketaatan ini berlaku baik ketika nabi masih hidup maupun sudah wafat.
Ketaatan jenis ini hanya berlaku dalam persoalan akhlak dan ritual-ritual,
seperti shalat, puasa, zakat, dan haji.

Ketaatan munfashil: ketaatan terhadap rasul yang terpisah dari ketaatan terhadap
Allah. Artinya, ketaatan ini membedakan antara ketaatan ketika nabi masih
hidup dan ketaatan setelah nabi meninggal. Ketika nabi masih hidup, manusia
menaatinya secara muftashil. Sedangkan setelah beliau wafat, manusia
menaatinya secara manhaji (metodologis).

Ketaatan manhaji: menaati metode ijtihad nabi bukan hasil ijtihadnya. Ketaatan jenis
im hanya berlaku dalam hukum lokal temporal (marhali) yang dihasilkan nabi
yakni semua perkataan nabi yang tidak ada dalam a/-Kitab sama sekali. Oleh
karena itu, ia tidak berlaku abadi dan universal. Termasuk dalam hukum jenis
ini adalah persoalan-persoalan keseharian (cara makan, minum, berpakaian)
dan ketentuan lokal spasial yang dijalankan nabi, misalnya, nabi sebagai kepala
negara, hakim, panghma pasukan, yang semua itu mengikuti tuntutan adat
Arab abad ke-7 dengan tanpa keluar dari hudid Allah.

Lawh mahfiizh (media yang terjaga) atau kitdb maknim (buku yang tersimpan): Dalam
terminologi Syahriir berarti suatu tempat dimana di dalamnya dijumpai plan
(rancangan) umum bagi alam. Lawh mahfiidz mengandung hukum umum yang
mengatur eksistensi dan sejarah. Dalam dunia komputer, lawh mahfiid= dapat
diibaratkan seperti ROM yang hanya bisa dibaca dan tidak bisa ditulisi kembali
atau dirubah. Ia akan selalu statis.

Lokasi sosial (sitz im leben): situasi sosial yang mengitari suatu konsep atau teorl.

Masyarakat madani: sebuah tatanan masyarakat yang menjunjung tinggi kebebasan,
demokrasi, kebangsaan, persamaan, anti tirani, etika, ilmu pengetahuan, negara
sekuler.

Ma’shiim: dalam terminologi Syahriir berarti keterjagaan rasulullah dari kesalahan
dalam menyampaikan bentuk bahasa dan bunyi (ad=-dzikr) dan semua isi a/-
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Kitdb kepada para manusia. Ma'shim oleh Syahriir juga diartikan sebagai
keterjagaan rasulullah dan jatuh ke dalam keharaman danmenyalahl hudid
Allah.

Mutsul al-‘Ulyd, al-: secara bahasa berarti teladan luhur. Dalam terminologi Syahrir
berarti rukun Islam (lihat: rukun Islam)

Mitsdq al-Islam: secara bahasa berarti perjanjian Islam. Dalam terminologi Syahriir
berarti rukun Islam (lihat: rukun Islam) -

Metode historis-ilmiah (al-manhaj at-tarikhi al-‘ilmi): sebuah sistem konseptual
empiris, eksperimental, logiko-matematikal yang mengelola dan
menghubungkan fakta-fakta dalam sebuah struktur teori dan inferensi. Metode ini
juga biasa disebut metode ilmiah saja. Metode ini sering dihubungkan dengan
cara kerja ilmu-ilmu kealaman sejak abad ke-17 yang bercirikan observasi
sistematis, pengukuran, eksperimen, formulasi, pengetesan, dan modifikasi
hipotesis.

Mutawifir fi’li: Suatu aktivitas nitual yang turun-temurun secara terus-menerus tanpa
mengalami perubahan dan perkembangan sejak dan rasul hingga umatnya di
akhir zaman, seperti ritual shalat dan puasa. Menurut Syahrir, mutawatir fi I
adalah tali pengikat hubungan antara rasul dengan para umatnya.

Mugaddas: dalam terminologi Syahrtr berarti sifat yang menunjukkan bahwa sesuatu itu
hidup.

Mu’jizdt: dalam terminologi Syahrir berarti suatu kejadian yang menunjukkan
suatu lompatan waktu dan suatu fase masa tertentu ke masa berikutnya
sehingga sesuatu akan tampak tidak bisa dipahami dan tidak bisa
dipercaya. Padahal pada masa berikutnya, sesuatu itu sangat mudah
dipahami berkat kemajuan pengetahuan manusia. Misalnya, api menjadi
dingin bagi nabi Ibrahim. Pada masa Ibrahim peristiwa itu tidak bisa
dipahami, tapi sekarang menjadi bisa dipahami berdasarkan ilmu
pengetahuan, karena api memang memiliki sifat panas dan dingin
sekaligus. Menurut Syahriir, bagi Nabi Muhammad, al-Qur’dn
merupakan rmu’jizdt terbesar karena ia mengandung informasi dan ilmu
pengetahuan yang menantang manusia untuk membuktikannya sepanjang
masa.

Nomotetik: pengetahuan yang mencari hukum-hukum umum atau keteraturan.

Normal science: ilmu yang telah mencapai tahap kematangan (mature science)
karena scientific community telah mencapai konsensus akan dasar-dasar
ilmu ini. Konsensus itu berupa kesepakatan akan dipakainya satu
paradigma sebagai pertyangga ilmu yang bersangkutan.

Nubuwwah: semua informasi dalam a/-Kitdb yang diwahyukan kepada Nabi saw
yang dengannya ia disebut sebagai Nabi. Oleh Syahrir nubuwwah j Juga
dijadikan nama lain terhadap al-Qur’an.

Paradigm shift: pergantian secara radikal paradigma lama dengan paradigma baru
karena paradigma lama sudah tidak mampu menjawab problem-problem
ilmiah yang muncul kemudian.

Paradigm: teori-teori, metode-metode, fakta-fakta, eksperiman-eksperimen yang
telah disepakati bersama dan menjadi pegangan bagi aktivitas ilmiah para
ilmuwan.
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Paradigma literalistik: teori-teori, metode-metode, fakta-fakta, eksperiman-
eksperimen yang mengacu pada pengungkapan makna harfiah (literal) atas
suatu objek.

Paradigma historis-ilmiah: teori-teori, metode-metode, fakta-fakta, eksperiman-
eksperimen yang mengacu pada penggunaan prosedur dan proses
penelitian ilmiah.

Personifikasi parsial (al-musyakhkhasy al-juz’t): Dalam terminologi Syahrir
berarti  pengenalan hal-hal yang belum diketahui dengan cara
membayangkan atau mempersamakan hal-hal yang belum diketahui
tersebut dengan apa yang sudah diketahui.

Qadla’: dalam terminologi Syahriir berarti sebuah keputusan yang dimiliki oleh
manusia berdasarkan kebebasannya. Dalam hal gadla’ ini, manusia dapat
memilih untuk melakukan sesuatu atau tidak melakukannya. Syahrir
mengidentikkan qadla’ dengan ayat-ayat mulikamat.

Qadar: Dalam terminologi Syahriir berarti sebuah ketetapan yang pasti menimpa
manusia dan tak mungkin dapat dihindari. Syahriir mengidentikkan qadar
dengan ayat-ayat nubuwwah yang sudah pasti terjadi, walaupun manusia
tidak menghendakinya, seperti: mati, hari kebangkitan, dan hisab di
akherat.

Qiyas: dalam terminologi Syahriir berarti pengajuan dalil-dalil dan bukti-bukti
ilmiah oleh para ilmuwan ilmu-ilmu kealaman dan sosial humaniora
(bukan ilmuwan agama dan lembaga fatwa) bagi suatu ijtihad (pada nash)
agar terdapat kesesuaian antara suatu ijtithad itu dengan suatu kasus
hukum. Menurut Syahrir, qiyas hanya terjadi pada persoalan mengijinkan
atau melarang sesuatu, bukan masuk pada tingkat menghalalkan atau
mengharamkan sesuatu.

Qur’an, al-: dalam terminologi Syahrir berarti bagian dan a/-Kitdb yang
berbentuk ayat mutasydbihit dan berisi petunjuk bagi seluruh manusia
baik yang bertakwa maupun yang tidak bertakwa. Menurut Syahrir, al-
Qur’dn merupakan sekumpulan hukum obyektif yang mengatur fenomena
alam dan peristiwa kemanusiaan yang semula bukan berbentuk bahasa
Arab kemudian dijadikan bahasa Arab.

Qéniin: ketetapan hukum yang dikeluarkan pemerintah melalui lembaga yang
berwenang.

Qdniin akhliqi: secara bahasa berarti kode etik (hukum morai). Dalam terminologi
Syahriir berarti rukun Islam (lihat: rukun Islam)

Qartin : simbolisasi Syahrir bagi para pengendah ekonomi yang menghisab ekonomi
rakyat.

Rasikhiin fT al-‘ilm: dalam terminologi Syahrur berarti kumpulan para filosof atau
ilmuwan baik ilmu-ilmu kealaman maupun ilmu sosial humaniora. Mereka
(dalam arti kolektif bukan tunggal) inilah yang boleh melakukan ra’wil
(Lihat: ta’wil).

Risdlah: kumpulan tasyr’ (ketetapan hukum) yang datang kepada nabi sebagai
tambahan terhadap informasi yang dengan tambahan itu ia disebut sebagai
rasul.
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Relasionisme: Secbuah pendekatan atas kebenaran yang memandang bahwa
kebenaran terletak pada proses dinamis yang tak pernah ada habisnya.
Relasionisme juga dikenal sebagai teori dalam sosiologi pengetahuan yang
mengatakan bahwa setiap pemikiran selalu berkaitan dengan keseluruhan
struktur sosial yang melingkupinya.

Relativisme: dalam terminologi Mannheim berarti suatu pendekatan yang mengakui
bahwa semua pengetahuan secara sosial tidak bisa berdin sendin, dibatasi
oleh lokasi pemikir, dan oleh karena itu, mengklaim bahwa semua kebenaran
adalabh relatif.

Rukun Islam: dalam perspektif Syahriir berupa tiga hal; tauhid, adanya harn akhir,
dan amal shaleh.

Sab’ al matsdni: tujuh ayat yang terpisah dari ayat lain dan menjadi pembuka tujuh
surat, yakni: p> | sk 4 Ga eS| Gadl bl

Sayriirah (proces): Salah satu unsur dari pola dialektika Hegel yang mencerminkan
gerak zaman di luar kesadaran manusia.

Scientific revolution: perkembangan science secara radikal dimana normal science
(mature science) yang lama digantikan oleh normal science yang baru.
Pergantian itu terjadi karena paradigma lama yang menyangga o/d normal
science sudah tidak lagi mampu menjawab problem-problem ilmiah yang
baru. Pergantian semacam ini oleh Kuhn juga disebut dengan paradigm shift.

Shayriirah (werden, becoming, menjacdii): Salah satu unsur dari pola dialektika Hegel
yang mencerminkan kondisi akhir dimana suatu eksistensi telah mengalami
sebuah proses berjalannya waktu.

Shirdth mustaqim: secara bahasa berarti jalan lurus. Dalam terminologi Syahrir
berarti rukun Islam (lihat: rukun Islam)

Sosiologi ilmu pengetahuan: ilmu baru yang menjadi cabang dan sosiologt yang
mempelajari hubungan antara pemikiran dan masyarakat. Sosiologi ilmu
pengetahuan menaruh perhatian pada kondisi sosial atau eksistensial
pengetahuan. Para sanjana dalam bidang ini tidak terbatas pada analisa
sosiologis wilayah kognisi seperti tampak dari istilahnya, tapi secara praktis
juga menaruh perhatian pada semua produk-produk intelektual, seperti filsafat
dan ideologi, doktrin-doktrin politik, dan pemikiran teologis. Terhadap semua
bidang ini, sosiologi ilmu pengetahuan berupaya untuk menghubungkan ide-
ide dan mengkaji setting historis dimana ide-ide itu diproduksi dan diterima.
Dengan kata lain, sosiologi ilmu pengetahuan, mengkaji hubungan antara ide
atau ilmu pengetahuan dengan kepentingan, dominasi, dan hegemoni.

Sunnah: dalam terminologi Syahriir berarti hasil kreativitas mujtahid pertama
(Muhammad saw) dalam mengaplikasikan Islam mutlak untuk zamannya,
bukan untuk semua zaman.

Sunnah fi‘liyyah: dalam terminologi Syahriir berarti persoalan ritual.

Struktur kemasukakalan (Plausibility structure): sistem pemikiran yang dimiliki
seseorang yang membentuk struktur logis dari keseluruhan pemikirannya.

Syi’dr: dalam terminologi Syahr(ir berarti ajaran-ajaran tentang ibadah mahd!(ah.

Syi’ar Iman: dalam terminologi Syahrlr berarti ajaran-ajaran tentang ibadah -
mahdlah (ritual-ritual), seperti mendirikan shalat, membayar zakat, dan puasa
Ramadlhan.
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Sydrd: dalam terminologi Syahrlir berarti sebuah prinsip atau nilai agar manusia
selalu melakukan dialog dan bertukar pikiran antar sesama dalam
menyelesaikan suatu masalah. Bagi Syahriir, aplikasi modem atas prinsip
sytird ini adalah demokrasi.

Tanzl al-hakim, at-: sebutan lain yang diberikan Syahriir kepada al-Kitéb. Syahrir
biasanya menyingkatnya dengan a¢-Tanzil saja.

Tanzl, At-: adalah proses transformasi objektif suatu materi dan suatu tempat ke
tempat lain yang terjadi di luar kesadaran manusia dan hasilnya belum bisa
diindera oleh manusia.

Tafshil al-kitdb: adalah ayat-ayat nubuwwah yang tidak termasuk dalam kategori
muhkam dan mutasydbih, tidak memiliki hubungan dengan lawh mahfizh
atau imdm mubin (karena ia diwahyukan langsung dan Allah), tidak
mengandung hukum dan informasi apapun selain penjelasan tentang isi a/-
Kitdb.

Ta’wil, at-: secara kebahasaan, menurut Syahriir, berarti tujuan akhir dari sesuatu.
Secara istilah berarti tujuan akhir dari suatu ayat yakni hukum rasional teoritis
dan hakekat realitas objektif. Menurut Syahriir yang berhak melakukan fa wil
adalah Allah, para filosof, dan para ilmuwan. Allah menghasilkan ta ‘'wil yang
mutlak kebenarannya, sementara para filosof dan para ilmuwan menghasilkan
ta’wil yang nisbi. ‘

Teori hudiid: teori yang mengatakan bahwa berkaitan dengan hukum, Allah hanya
memberikan batasan-batasan saja, selanjutnya manusia bebas menciptakan
hukum sesuai dengan nalarnya asalkan tidak melanggar batas-batas itu. Teori
ini ditelorkan oleh Syahrtr.

Turdts: dalam terminologi Syahriir berarti produk material dan pemikiran yang
diwariskan oleh para pendahulu (salaf) kepada orang sekarang, yang mana
produk itu memainkan peran yang vital dalam pembentukan kepribadian
orang sekarang, baik dalam rasionalitas batiniyah maupun perilaku lahiriah.

Utopia: status suatu pemikiran baru yang didasarkan pada sistem yang lain (tidak
atau belum berlangsung) dari yang ada pada saat ini. Teori ini ditelorkan oleh
Karl Mannheim.

Utopia absolut: status suatu pemikiran baru yang tidak bisa direalisasikan kapanpun
dan dimanapun.

Utopia relatif: status suatu pemikiran baru yang bisa direalisasikan dalam sebuah
sistem baru.

umm al-Kitdb: Dalam terminclogi Syahriir berarti bagian dan al-Kitdb yang berisi
tentang persoalan ibadah, perilaku moral, dan hukum. Oleh Syahrir, umm al-
Kitdb juga disebut dengan ayat rmuhkamdt atau risdlah. Ayat ini sifatnya
dinamis, historis, dan dipengaruhi oleh situasi dan kondisi, serta subyektif dan
terkait dengan ilmu-ilmu kemasyarakatan.

Ummi: dalam terminologi Syahrir berarti sifat Nabi Muhammad yang menunjukkan
bahwa ia bukanlah seorang Yahudi, bukan Nashrani, dan sama sekali tidak
mengetahui isi kitab suci mereka. ‘
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Dear Mr. Fanani,

Thank you for your messages. | apologize for my late reply, but I have been away from my
university. "Nahw Usul al-Jadida" was published in 2000 and, as you say, books in Arabic
circulate only with difficulty. Because Dr. Shahrur is interested in seeing his ideas read and
understood, the next time I communicate with him [ am going to suggest that he consider
placing some of his publications on the Web, as I have done with an English translation of
his "Toward an Islamic Covenant."

I'shall relay your message to Dr. Shahrur and hope that he will respond.

As for his intellectual biography, you will see the outlines in a short review article |
published in the "Middle East Studies Association Bulletin" in 1993, entitled "Islamic
Liberalism Strikes Back." 1 believe that it can be accessed on the web at
www.mesa.arizona.edu.

You have chosen an important theme for your thesis. My best wishes for its completion.
Sincerely,

Dale F. Eickelman
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Dear Mr. Fanani,

Thank you for your message. Prof. Shahrur is currently in Damascus, as I spoke with him
recently on the telephone. I also have had difficulties with electronic mail, so I understand
your situation.

His postal address is:

Prof. Dr. Muhammad Shahrur

P. O. Box 4102

Damascus (SYRIA).

As for my 1993 article, I enclose an electronic copy below. Some of the diacritical marks
may not print out at your end, but you'll be able to guess at the missing letters.

Sincerely, and with best wishes for the success of your studies,

Dale F. Eickelman
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